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the most contribution in creating value added of the Banking. The results also showed that intellectual
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Intellectual capital telah menarik banyak perhatian para praktisi di Benua
Eropa dan Amerika Di tahun 2008, telah terbentuk Commision of Intellectual
Capital - European Federation of Financial Analyst Societis (CIC-EFFAS).
Sebuah institusi pelopor dalam pengukuran, pengungkapan dan penilaian
intellectual capital. Mereka telah berusaha merumuskan framework pelaporan
intellectual capital. Intellectual capital statement tersebut mulai diterapkan
secara luas, salah satunya pada perusahaan Infineon Technologies Austria-AG
pada tahun 2010.

Intellectual capital statement untuk pertama kalinya diterbitkan oleh
perusahaan Asuransi Skandia ( 1985). Hingga awal tahun 2000-an, intellectual
capital statement telah digunakan sebagai suplemen dalam laporan tahunan di
Negara-negara Skandinavia, Perusahaan Software Systematic - Denmark,
Perusahaan Konsultan IT Sentesia Q AB - Austria, Bank Sentral Oestrreichiche
National-Austria, Perusahaan Telekomunikasi Maxon Telecom’s Amerika Serikat
dan lain-lain (Mouritsen ef al., 2004 dan Widjanarko, 2006 ) .

Menurut International Federation of Accountants ( 1FAC), intellectual
capital merupakan sinonim dari intellectual property, intellectual aset, dan
knowledge aset ( modal yang berbasis pengetahuan ). Intellectual capital terdiri
dari  human capital, structural capital dan relational capital. TFAC

mengestimasikan bahwa pada saat ini 50-90 % nilai perusahaan ditentukan oleh



manajemen atas intellectual capital bukan manajemen terhadap aset tetap (IFAC
1998).

Praktek manajemen dan akuntansi atas konsep intellectual capital di
Indonesia masih merupakan hal yang baru. Apabila dibandingkan dengan luar
negeri, perubahan menuju bisnis berdasarkan pengetahuan ( knowledge based
business) belum direspon secara memadai oleh perusahaan dan praktisi di
Indonesia. Sepengetahuan penulis, belum ada satupun perusahaan di Indonesia
yang memiliki laporan intellectual capital di laporan tahunan-nya.

Rousilita ( 2005 ) menyatakan bahwa tidak adanya pelaporan intellectual
capital dalam sebuah perusahaan akan menyebabkan asimetri informasi, biaya
modal yang tinggi, penilaian yang rendah terhadap harga saham dan manipulasi
laporan keuangan yang menimbulkan insider trading.

Hadirnya PSAK No.19, memberikan sebuah gambaran tentang pentingnya
pengaturan perlakuan akuntansi tentang pengungkapan informasi dari aktiva tidak
berwujud ( intagible asset ) yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Hal ini
setidaknya memberi kepuasan bagi pengguna informasi dalam mengambil sebuah
keputusan, akibat keterbatasan dari pengungkapan aset fisik ( fangible assei) saja.

Meskipun demikian, pengakuan intagible asset dalam sistem akuntansi
juga belum cukup memadai. Beberapa unsur intagible asset seperti; human
capital, inovasi, pelanggan atau teknologi tidak dapat dimasukkan dalam
pelaporan keuangan karena masalah identifikasi, pengakuan dan pengukuran.
Salah satu alternatif yang diusulkan adalah memperluas pengungkapan intagible
asset melalui pengungkapan intellectual capital. Dengan tujuan untuk memberi

lebih banyak informasi komprehensif yang memungkinkan sebuah perusahaan



memiliki pandangan yang sama terhadap penciptaan nilai. Intellectual capital
telah menjadi aset yang bernilai di dunia bisnis modern (Jelcic, 2007).

Berdasarkan survei global yang dilakukan Taylor and Associates pada
tahun 1998 dalam Williams (2001) ternyata isu-isu mengenai pengungkapan
intellectual capital merupakan salah satu dari sepuluh jenis informasi yang
dibutuhkan pemakai. Pada dunia bisnis yang dinamis, proses pengambilan
keputusan tidak cukup hanya didasarkan pada informasi keuangan yang bersifat
mandatory saja, informasi voluntary juga penting untuk dipertimbangkan.
Karena belum ada standar akuntansi yang mengharuskan menyajikan dalam
laporan tahunan, pelaporan dan pengungkapan intellectual capital di Indonesia
masih bersifat voluntary. Pengungkapan intellectual capital secara voluntary akan
mengurangi kesalahan keputusan investasi dan menurunkan rata-rata biaya modal
perusahaan dalam investasi pada aset tidak berwujud (Suhardjanto dan Wardani,
2010).

Intellectual capital merupakan bagian dari aktiva tidak berwujud (
business factors ) perusahaan memiliki dampak siginifikan terhadap kinerja
walaupun tidak disaji secara eksplisit di neraca. Sveiby (1997) mendefinisikan
intellectual capital sebagai hasil dari proses transformasi pengetahuan atau
pengetahuan itu sendiri yang ditransformasikan ke dalam aset yang bernilai bagi
perusahaan.

Leif Edvinsson ( 1996) menyatakan faking care of and fostering the
invisible factors, which are vital for tommorow'’s business factors. Beliau juga

memberikan ilustrasi intellectual capital yang diibaratkan sebagai akar pada



sebuah pohon buah ( perusahaan ). Intellectual capital itu tidak berwujud secara
fisik, tetapi memberi pengaruh terhadap perkembangan bisnis perusahaan.

Secara sederhana dapat diilustrasikan, misalnya dua perusahaan yang
memiliki jumlah kekayaan yang sama dalam satu jenis industri, belum
memberikan jaminan bahwa mereka akan mempunyai kinerja yang sama juga. Di
sini intellectual capital berperan sebagai driver utama atas value perusahaan
saat ini. Value lebih yang dimiliki perusahaan tidak pernah diketahui oleh pihak
luar perusahaan (hidden value), bahkan perusahaan sendiri seringkali tidak
menyadari adanya keunggulan yang dimilikinya, karena value perusahaan itu
tidak memiliki wujud dan tidak mudah dikelola maupun diukur

Masyarakat bisnis menghadapi masalah pengukuran intellectual capital
yang kompeten. Sehingga hal ini membuat tantangan bagi para akuntan untuk
mengidentifikasi, mengukur dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan.
Pengakuan terhadap intellectual capital yang merupakan value driver perusahaan
dan competitive advantage makin meningkat, meskipun demikian pengukuran
yang tepat atas intellectual capital masih terus dicari dan dikembangkan ( Stewart,
1997).

Sulitnya mengukur intellectual capital secara langsung, pada tahun 1998
Ante Pulic mengusulkan pengukuran secara tidak langsung terhadap intellectual
capital. Dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagi
hasil kemampuan dari intellectual capital perusahaan ( Value Added Intellectual
Coefficient — VAIC™).

Komponen utama dari VAIC ™ yang dikembangkan Pulic (1998) tersebut

dapat dilihat dari sumber daya perusahaan , yaitu physical capital (VACA- value



added capital employed ), human capital ( VAHU-value added human capital )
dan structural capital (STVA- structural capital value added ). VAIC™ juga
dikenal sebagai value creation efficiency analysis, yang merupakan suatu
indikator yang dapat digunakan dalam menghitung efisiensi nilai yang dihasilkan
dari perusahaan. VAIC™ atau yang dikenal intellectual ability menunjukkan
bagaimana kedua sumber daya ( physical capital dan intellectual potential ) telah
secara efisien dimanfaatkan perusahaan ( Pulic, 1998 ).

VAIC™ dirasakan memenuhi kebutuhan dasar ekonomi kontemporer dari
sistem pengukuran intellectual capital performance. Penciptaan value added pada
perusahaan memungkinkan benchmarking dan memprediksi kemampuan
perusahaan di masa depan. Hal ini berguna bagi semua stakeholders yang berada
di dalam value creation process ( pemberi kerja, karyawan, manajemen, investor,
pemegang saham dan mitra bisnis ) dan dapat diterapkan pada semua tingkat
aktivitas bisnis.

Dalam studi empirisnya Pulic (2000) menemukan bahwa kontribusi
intellectual capital tiap-tiap industri berbeda. Dalam industri pengeboran dan
pertambangan, value added yang diciptakan dari pengeluaran untuk karyawan
(human capital) lebih tinggi dibandingkan komponen structural capital.
Sementara pada industri farmasi dan software kontribusi terbesar dalam
menyumbang value added adalah structural capital. Pendapat Pulic tersebut
diperkuat oleh pembuktian dari Tan ef al. (2007) yang menemukan bahwa
kontribusi intellectual capital terhadap kinerja perusahaan berbeda untuk masing-

masing industri.



Mavridis (2004) dan Kamath (2007) memilih khusus perbankan sebagai
sampel penelitian. Hasil kedua penelitian ini membuktikan bahwa VAIC™
merupakan business performance indicator, yang dapat dijadikan sebagai
instrumen untuk melakukan pemeringkatan terhadap sektor perbankan di Jepang
dan India berdasarkan kinerja intellectual capital-nya.

Secara teori, pemanfaatan dan pengelolaan intellectual capital yang baik
oleh perusahaan dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan (Mu Shun
Wang, 2011 ). Intellectual capital yang dikelola dengan efisien juga diyakini
dapat meningkatkan market value perusahaan ( terutama untuk perusahaan yang
listed di Bursa Efek ) .

Dari hasil penelitian Chen et. al ( 2005 ), diketahui bahwa investor
cenderung akan membayar lebih tinggi atas saham perusahaan yang memiliki
intellectual capital yang lebih dibandingkan terhadap perusahaan dengan
intellectual capital yang rendah. Harga yang dibayar oleh investor tersebut
mencerminkan nilai perusahaan. Market value memberi petunjuk pada investor
seberapa baik perusahaan mengelola hasil dan resiko. Market value terjadi karena
masuknya konsep intellectual capital sebagai faktor utama yang dapat
meningkatkan nilai suatu perusahaan ( Abidin, 2000).

Beberapa peneliti terdahulu telah menggunakan metode VAIC™ untuk
mengukur dan menguji pengaruh intellectual capital performance terhadap
market value dan kinerja perusahaan. Chen er. al (2005) meneliti pengaruh
intellectual capital performance melalui model VAIC™ terhadap market value
dan kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Taiwan Stock

FExchange. Hasilnya menunjukkan bahwa intellectual capital performance




berpengaruh positif dan signifikan terhadap market value dan kinerja keuangan.
Dan di Indonesia, Yurniwati (2010) meneliti pengaruh intellectual capital
melalui model VAIC™ terhadap kinerja perusahaan (market value) pada
perusahaan manufaktur dan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya
menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap market
value , namun dengan tingkat signifikansi perusahaan jasa terpengaruh lebih besar
dari pada perusahaan manufaktur.

Penelitian di Indonesia masih menunjukkan hasil yang inconclusive. Hasil
penelitian Pramelasari tahun 2010 menunjukkan intellectual capital performance
tidak berpengaruh terhadap market value pada 44 perusahaan di Indonesia (
2004-2008). Penelitian ini menggunakan pengelompokkan perusahaan
berdasarkan jenis industri GICS ( Global Industry Classification Standard) , yang
membagi perusahaan pada high-IC dan low —IC. Serta, Solikhah (2010) meneliti
116 perusahaan yang listed di BEI pada tahun 2006-2008 menemukan
intellectual capital performance  berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur, tetapi tidak berpengaruh terhadap market value.

Berpijak dari penelitian yang masih inconclusive  dan kontribusi
intellectual capital performance dipengaruhi oleh jenis industri, maka menarik
untuk mengkaji ulang melakukan penelitian mengenai intellectual capital
perbankan di Indonesia.

Perbankan adalah salah satu sektor bisnis yang terdapat pada bidang jasa
dan tergolong knowledge based company. Perusahaan- perusahaan jasa pada
umumnya mengandalkan tenaga sumber daya manusia dalam operasional

perusahaan. Kualitas service yang ditampilkan sumber daya manusia pada



perusahaan jasa memegang peranan penting dalam industri jasa karena tidak
memiliki produk akhir berupa goods seperti pada perusahaan manufaktur atau
perusahaan dagang.

Perbankan lebih mengandalkan knowledge dalam mempertajam daya
saingnya, hal ini digambarkan dengan semakin mengecilnya investasi yang
dialokasikannya untuk physical goods, sementara untuk soft factor mendapat
alokasi investasi yang semakin besar. Akibatnya, valwe dari perusahaan jasa
utamanya ditentukan oleh intellectual capital yang dimiliki dan dikelolanya.

Hal inilah yang menarik peneliti untuk untuk meneliti “ Analisis /ntellectual

Capital Perbankan di Indonesia “.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian latar belakang  di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1) Bagaimana intellectual capital performance perbankan di Indonesia dengan
metode VAIC™ ?

2) Bagaimana market value perbankan di Indonesia ?

3) Bagaimana pengaruh intellectual capital performance terhadap market
value ?

4) Bagaimana peringkat intellectual capital perbankan Indonesia berdasarkan
business performance indicator (BPI) ?

5) Bagaimana bentuk pengungkapan ( voluntary disclosure ) dari bank yang

memiliki kategori best performance ?




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengukur dan menganalisis intellectual capital performance
perbankan di Indonesia dengan metode VAIC™.
2) Untuk mengukur dan menganalisis market value perbankan di Indonesia.
3) Untuk menganalisis pengaruh intellectual capital performance terhadap
market value pada perbankan di Indonesia .
4) Untuk menilai dan membuat peringkat perbankan di Indonesia
berdasarkan business performance indicator (BPI) .
5) Untuk menganalisis bentuk pengungkapan ( voluntary disclosure ) bank
yang memiliki best performance.
1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi :

a. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi literatur
ilmu akuntansi, terutama dalam kajian intellectual capital.

b. Bagi pihak manajemen perbankan, dari penelitian analisis intellectual
capital perfomance  perbankan indonesia, diharapkan dapat menjadi
tambahan informasi pada penilaian kinerja perusahaan serta dalam
pengelolaan intellectual capital perusahaan untuk menciptakan value bagi
perusahaan.

c. Bagi dunia bisnis ( khususnya para investor) penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan dalam mengukur kinerja intellectual capital, yang
selanjutnya dapat digunakan untuk menilai competitive advantage

perusahaan sehubungan dengan keputusan investasi .
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d. Bagi stakeholders dapat menjadi acuan atas hasil peringkat perbankan di
Indonesia berdasarkan business performance indicator (BPI).

e. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan memberikan bahan masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan keputusan terkait
perlakuan terhadap intellectual capital. Sebagaimana diketahui, hingga saat
ini pengakuan dan pengungkapannya dalam pelaporan keuangan masih

terbatas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Intellectual Capital

2.1.1.1 Definisi Intellectual Capital

Sejak tahun 1990-an, penelitian terhadap praktek pengelolaan aset tidak

berwujud ( intagible asset ) telah meningkat secara signifikan ( Harrison dan
Sullivan, 2000). Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan
pengukuran intagible asset tersebut adalah intellectual capital. Sampai saat ini,
para ahli telah menafsirkan dan membangun model intellectual capital yang

_ beraneka ragam. Intellectual capital adalah salah satu faktor utama dalam
kesuksesan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan strategis tertentu. Menurut
Marr dan Schiuma ( 2004) ;

..... Intellectual capital is the group the knowledge assets that are
atributed to an organisation and most significantly contribute to an
improved competitive position of this organisation by adding value to
defined key stakeholders...

Sejalan dengan hal tersebut, Bontis (1998) mendefinisikan intellectual
capital is elusive, but once it is discovered and exploited, it may provided an
organization with a new resource-base from which to compete and win.
Intellectual capital bersifat elusive, tetapi sekali ditemukan dan dieksploitasi akan
memberikan organisasi basis sumber baru untuk berkompetisi dan menang.

Menurut Stewart (1997), intellectual capital as the intellectual material

that has been formalized, capture and leveraged to create wealth by producing a
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higher value asset. Pada definisi tersebut intellectual capital merupakan sumber
daya pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang menghasilkan aset bernilai
tinggi dan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi perusahaan. Intellectual
capital adalah suatu pengetahuan yang didukung proses informasi untuk menjalin
hubungan dengan pihak luar. Ross e al.(1997 ) menyatakan bahwa :

........ Intellectual capital includes all the processes and the assets which
are not normally shown on the balanced- sheet and all the intagible assets
( trademarks, patent and brands ) which modern accounting methods

»

consider......."

Leif Edvinsson, seorang praktisi dan akademisi intellectual capital,
mengidentifikasi intellectual capital sebagai nilai yang tersembunyi ( hidden
value ) dari bisnis. Terminologi intellectual capital “ tersembunyi “ digunakan
untuk dua hal yang berhubungan. Pertama, intellectual capital khususnya aset
intelektual atau aset pengetahuan adalah tidak terlihat secara umum seperti
layaknya aset tradisional dan kedua, aset semacam itu biasanya tidak terlihat pula
pada laporan keuangan ( Edvisson, 1997).

Definisi yang paling diterima secara umum adalah dari Certified
International Management Accounting-CIMA (2001), yang menyatakan
intellectual capital is possession of knowledge and experience, professional
knowledge and skill, good relationship, and technological capacities, which when
applied will give organization competitive advantage.

Definisi intellectual capital telah banyak diungkapkan oleh beberapa
peneliti. Klein dan Prusak ( dalam Ulum, 2009) memberikan definisi sederhana
tentang intellectual capital. Menurut mereka intellectual capital adalah material

yang disusun, ditangkap dan digunakan untuk menghasilkan nilai aset yang lebih
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tinggi. Brooking (1996 ) menjelaskan bahwa intellectual capital is the term given
to the combined intangible assets of market, intellectual property, human-centred
and infrastructure — which enable the company to function. Menurut William (

2001), intellectual capital didefinisikan sebagai berikut

“The enhanced value of a firm attributable to assets , generally of an
intagible nature, resulting from the company’s organizational function,
processes and information technology networks, the competency and
efficiency of its employess and its relationship with ils costumers.
intellectual capital assets are developed from (a) the creation of new
knowledge and innovation; (b) application of present knowledge to present
issues and concerns that enhance employess and customers; (c) packaging,
processing and transmission of knowledge; and (d) the acquistion of present

knowledge created through research and learning.

Untuk  lebih  memahami intellectual  capital, maka  akan
diinterpresentasikan melalui pemahaman siklus bisnis dari perspektif perusahaan
pada gambar 1. Ini merupakan konsep dari Abhijit Talukdar ( Founder Attainix
Consulting, 2008). Tujuan perusahaan yang berorientasi profit  adalah
menggunakan aset mereka untuk untuk memproduksi barang dan jasa, kemudian
dijual untuk mendapatkan kas. Aset berwujud dan tidak berwujud akan selalu
digunakan dalam proses ini. Ketersediaan (kesiapan ) infagible aset sangat
menentukan efesiensi dalam siklus tersebut. Human capital , structural capital
dan relational capital digunakan secara bersamaan dalam operasional aset
berwujud. Selanjutnya kas yang dihasilkan digunakan pada tiga hal, yaitu
kapitalisasi aset berwujud, pengembangan intagible asset (pembayaran sebagai

investasi dalam intagible asset ) atau dibayarkan sebagai dividen. Ini merupakan
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salah satu alasan mengapa selama ini tangible asset tersedia di balance sheet,
sedangkan intellectual capital tidak ada.
Gambar 2.1

Siklus Konversi Aset

Intangible Assets Expensed as investments
« Human Capitai S hiinghtan

z Capital ] m— - — — - e e -

+ Reilational Capital

Tangible Assets
Utilize = Land Capitalized into
Machinery more Tangible
v o Assels

Sumber : Talukdar. 2008

Gambar di atas juga memberikan informasi, dalam ketersediaan aset
berwujud perusahaan cukup dengan memiliki uang yang banyak untuk
membelinya. Tetapi berbeda halnya dengan intellectual capital, aset yang satu ini
butuh pengolahan, perbaikan dan pemupukan ( cultivated, nourished dan
nurtured ) sehingga bisa dirasakan manfaatnya Jadi yang membedakan satu
perusahaan dengan yang lainnya adalah kemampuan intellectual capital
performance perusahaan dalam mengkonversikan aset berwujud menjadi kas
secara lebih efisien. Ini merupakan sumber utama competitive advantage dalam

menghadapi persaingan bisnis.
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Astuti ( 2005 ) mengungkapkan definisi dari tentang intellectual capital

dari pendapat ahli sebagai berikut ini :

|. Intellectual capital bersifat elusive , dalam arti apabila intellectual
capital sekali dapat ditemukan dan dieksploitasi dapat berguna
menjadi basis atau sumber daya baru bagi organisasi untuk
berkompetisi dan memenangkan persaingan .

2. Intellectual capital adalah istilah yang diberikan untuk
mengkombinasikan infagible asset dari pasar, property intellectual
infrastruktur, dan pusat manusia yang menjadikan perusahaan dapat
berfungsi.

3. Intellectual capital adalah materi intelektual (pengetahuan, informasi,
property intellectual dan pengalaman ) yang dapat digunakan untuk
menciptakan kekayaan . Ini adalah suatu kekuatan akan kolektif atau
seperangkat pengetahuan yang berdayaguna.

4. Intellectual capital adalah pengajaran penggunaan efektif dari
pengetahuan sebagaimana berposisi terhadap informasi.

5. Intellectual capital dianggap sebagai suatu elemen nilai pasar
perusahaan dan juga market value premium ( nilai lebih perusahaan di

pasar ).

Dari berbagai definisi di atas, maka intellectual capital dapat diartikan
sebagai sumber daya perusahaan berupa pengetahuan yang tersedia pada
perusahaan yang menghasilkan aset bernilai tinggi dan manfaat ekonomis bagi
perusahaan, serta hasil akhir dari proses transformasi pengetahuan dalam bentuk

asset. Secara umum, istilah intellectual capital mengarah kepada aset tidak

15



berwujud atau faktor bisnis tidak berwujud dalam perusahaan yang memiliki
pengaruh yang significant terhadap kinerja dan kesuksesan bisnis keseluruhan ,

walaupun mereka not explicity listed in the balance sheet.

2.1.1.2 Klasifikasi Intellectual Capital

Pemahaman mengenai komponen dan klasifikasi intellectual capital
sangatlah penting, ini akan memudahkan perusahaan dalam mengelola aset apa
saja yang dimilikinya sehingga mampu menciptakan nilai bagi perusahaan. Secara
umum, para peneliti sebelumnya mengidentifikasi tiga konstruk utama dari
intellectual capital, yaitu: human capital, structural capital, dan customer capital.

Bontis ef al., (2000) secara sederhana human capital merepresentasikan
individual knowledge stock suatu organisasi yang direpresentasikan oleh
karyawannya. Human capital merupakan kombinasi dari genetic inheritance,
education, experience, and attitude tentang kehidupan dan bisnis. Structural
capital mengarah kepada organisasi perusahaan ( teknologi, penemuan, data,
publikasi, strategi, budaya organisasi, sistem dan prosedur ). Costumer capital
adalah pengetahuan yang melekat dalam marketing channels dan costumer
relationship, customer retention, profit and lose per costumer.

Leif Edvinsson mengilustrasikan  intellectual capital di sebuah
perusahaan dengan gambar yang menarik, yaitu gambar fruit tree. Intellectual
Capital diibaratkan sebagai akar di sebuah pohon buah ( perusahaan ).
Berdasarkan gambar 2.2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa intellectual capital
merupakan akar dari sebuah perusahaan yang memberi nutrisi terhadap

perkembangan bisnis. Secara tidak langsung intellectual capital menunjang
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keberhasilan perusahaan Jika infellectual capital dalam sebuah perusahaan
dikelola dengan baik, maka akan berkontribusi terhadap kinerja perusahaan.
Memang intellectual capital itu tidak berwujud secara fisik, tetapi memberi
pengaruh terhadap perkembangan bisnis. Inti utama dari manajemen intellectual
capital adalah “ taking care of and fostering the invisible factors, which are vital
for tomorrow’s business sucess.

Gambar 2.2

Nustrasi Fruit Tree (Intellectual Capital )
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Sumber : Edvinsson, 1996

Yudianti (2000), intellectual capital dapat dikategorikan menjadi dua

bagian , yaitu :

17



1. Intellectual capital yang relatif mudah diukur seperti paten, merek dagang,

hak cipta dan aktiva yang tidak berwujud lainnya yang bisa diukur dan

dikelola sebagai suatu standar akuntansi yang ada .

2. Intellectual capital yang sulit diukur seperti nilai karyawan, tim

manajemen , hubungan dengan pelanggan , dan sebagainya.

Tabel 2.1

Perbandingan Konsep dan Klasifikasi Intellectual Capital
Menurut Beberapa Peneliti

Brooking (UK)) Ross (UK) T. Stewart Bontis ( Canada )
(USA)

Human centered | Human Capital, | Human Capital | Human Capital
assets competence, employees are an | he individual level
Skills, abilities attitude, and organization’s knowledge that
and aexpertise, intellectual agility | most important each employee
problem solving assets possesses
abilities and
leadership styles
Infrastructure Organizational Structural capital | Structural capital
assets capital Knowledge Non-human assets
All the All organizational, | embedded in or organizational
technologies, innovation , information capabilities used
process and processes, technology to meet market
methodologies intellectual requirements
that enable property, and
company to cultural assets
function
Intellectual Renewal and Structural capital | Intellectual
property development All patents, plans | Property
Know —how, capital and trademarks Unlike , IC, IPis

trademarks and
patents

New patents and
training efforts

a protected asset
and has legal

definition
Market assets Relational capital | Customer capital | Relational capital
Brands,customers, | Relationship Market Costumer capital
costumer loyalty | which include information used | is only one feature
and distribution internal and to capture and of the knowledge
channel external stake retain costumers embedded in
holders organizational
relationships

Sumber : Bontis et al. ( 2000)

18




IFAC (1998) mengklasifikasikan intellectual capital dalam tiga kategori

.yaitu : organizational capital, relational capital dan human capital. Tabel 2.2

menyajikan klasifikasi komponen intellectual capital tersebut.

Pada dasarnya Roos ef al. (1998) yang mengklasifikasikan intellectual

capital dalam human capital dan structural capital, lebih cenderung mengartikan

dalam pemahaman atas “thinking “ dan “non thinking “ asets Sedangkan

Brooking (1996) mengajukan 4 komponen dalam definisinya yang meliputi

market assets, human

infrastructure asset.

centred assets,

TABEL 2.2

intellectual property assets dan

Klasifikasi Komponen Intellectual Capital-IFAC

Human Capital Relational (Customer ) Organisational
Capital (Structural ) Capital

¢ Know-How e Brand e Intellectual Property
e Education e Costumers Patents, Copyrights,
* Vocational qualification o Costumer Loyalty design  rights, trade
e Work-related knowledge e Company names secrets,  trademarks,
e Work-related competencies | ¢ Back log Orders dan service marks
e Occoputional assesments e Distribution Chanels o Intellectual assets

¢ Phsycometric assesments

e Enterpreneurial spirit,
innovativeness,  proactive
and  reactive  abilities

,changeability

* Business Colaborations
¢ Licensing agreements
o Favourable contract

e Franchising agreement

Management
philosophy, corporate
culture, management
process, information
systems, networking
systems, financiial
relations

Sumber: Starovic, 2003

Pada umumnya peneliti dan praktisi menyatakan bahwa intellectual

capital terdiri dari tiga elemen utama (Ulum 2008, Bontis 2000, Stewart 1998,

Edvinsson 1998 dan Sveiby 1997) antara lain:
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Human Capital

Human capital dalam pembahasan intellectual capital mempunyai arti
yang sangat penting. Human capital adalah sumber daya berupa orang-orang
yang bisa mentransformasikan pengetahuan dan ilmu mereka menjadi sebuah
tindakan nyata berdasarkan strategi bisnis perusahaan yang mampu
memberikan kontribusi dalam bentuk values perusahaan baik itu fangible
maupun infangible.

Human capital ini tidak datang begitu saja, tetapi organisasi bisnis
perlu melakukan investasi khususnya dalam meningkatkan kompetensinya.
Human capital dapat meningkat jika perusahaan dapat memanfaatkan dan
mengembangkan pengetahuan, kompetensi dan keterampilan karyawannya
secara efisien. Hal tersebut akan meningkatkan kinerja perusahaan, menjamin
keberlangsungan perusahaan dan meningkatkan persepsi pasar.

Structural Capital

Elemen ini berkaitan dengan pengetahuan yang akan tetap berada
dalam perusahaan terdiri dari rutinitas organisasi, prosedur-prosedur, sistem
budaya dan database. Beberapa di antara structural capital dilindungi hukum
dan menjadi intellectual property right, yang secara legal dimiliki oleh
perusahaan ( Sullivan, 2000).

Structural capital ~ tersebut meliputi intagible resources seperti
kepemilikan hak intellectual, teknologi , penemuan, data, publikasi dan

proses yang dapat dipatenkan, hak cipta atau rahasia dagang ( Stewart, 1997)
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c. Relational Capital

Relational capital merupakan hubungan yang harmonis association
network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang
berasal dari para pemasok, pelanggan, masyarakat dan juga pemerintah .
Relational capital dapat muncul dari berbagai bagian di luar lingkungan
perusahaan yang dapat menambah nilai bagi perusahaan ( Sawarjuwono dan
Agustine, 2003).

Konsep penting costumer capital adalah pengetahuan yang dibentuk
dalam marketing channels dan hubungan konsumen bahwa organisasi
berkembang dengan menjalankan bisnis. Sebagai contoh adalah image,
loyalitas konsumen, kepuasan konsumen, hubungan dengan supplier,
kekuatan komersial, kapasitas negosiasi dengan entitas keuangan dan

lingkungan aktivitas ( Stratovic dan Marr, 2004)

2.1.1.3 Intellectual Capital Measurement

Perlakuan akuntansi terhadap infellectual capital masih menjadi dilema
bagi para praktisi akuntansi dan manajer perusahaan. Namun tidak dapat
dipungkiri masalah baru akan muncul jika pengukuran terhadap intellectual
capital tidak dilakukan. Hal yang akan terjadi adalah adanya missallocation dan
information gap antara pihak perusahaan dan investor.

Penelitian tentang pengukuran intellectual capital telah banyak dilakukan .
Berikut ikhtisar perkembangan pemikiran pengukuran intellectual capital yang
dilakukan oleh para praktisi yang merupakan hasil kompilasi ( Sveiby 2001 dan

Bontis 2000 dalam Suwarjono dan Agustine 2003 )
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Tabel 2.3

Ikhtisar Perkembangan Pemikiran Pengukuran Intellectual Capital

Tahun

Perkembangan Pemikiran Intellectual Capital

1985

Perusahaan Asuransi Skandia menerbitkan IC report yang ditujukan
untuk pihak internal perusahaan

1992

Arthur Andersen menyarankan pengunaan metode market based,
economic based, hybrid based untuk menilai aset tak berwujud

Kaplan dan Northon memperkenalkan balanced scorecard untuk
mengukur kinerja perusahaan dengan melihat empat perspektif (

keuangan, pelanggan, proses internal, dan perspektif pembelajaran )

1994

Jac Fitnz —-Enz memperkenalkan human capital intelenge

Skandia menerbitkan Visualizing Intellectual Capital in Skandia

1995

Johan Ross , Goran Ross , Nicholas C. Dragonetti dan Leif Edvisson
memperkenalkan /C index

1996

Annie Brooking , memperkenalkan technology Broker

Nick Bontis menganjurkan pengunaan Citation Weigthed Patents (FM,
Scherer, Mid 1960) untuk mengukur intellectual capital

Johanssons memperkenalkan Human Resources Costing and

Accounting

1997

Thomas Steward menyarankan pengunaan Tobin's Q , Market to Book
Ratio, calculated intagible value

Karl —Eric Sveiby memperkenalkan intagible Asset Monitor

Ante Pulic memperkenalkan Value Added Intellectual Cooeficient
(VAIC)

Leif Edvisson dan Malone memperkenalkan Skandia Navigator

1998

David Luthy menyarankan pengunaan Calculated Intagible Value and
Market to Book Ratio

Ken Standfiled memperkenalkan Investor Assigned Market ( IAMYV)

Nash H memperkenalkan pengunaan Accounting for The Future (
AFTF)

Mc Person memperkenalkan pengunaan Inclusive Valuation
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Methodology

1999 | Nick Bontis menyarankan Tobin’s Q , Management Value Added dan
Econimic Value Added

Ken Standfield memperkenalkan Knowcorp

Baruch Lev memperkenalkan penggunaan Knowledge Capital Earnings

Daniel J. Knight memperkenalkan pengunaan Balance Perfomance
Mesurement System yang merupakan pengembangan dari Balance Score
Card

2000 | Adreissen dan Tiessen ( KPMG ) memperkenalkan The value explore

Patric Sullivan memperkenalkan Intellectual Capital Assets Valuation

Andersen R. Dan Mc. Lean R memperkenalkan Total Value Creation

Baruch Lev memperkenalkan Value Chain Score Card

Sumber : Sveiby 2001 dan Bontis 2000 dalam Suwarjono dan Agustine 2003

Metode pengukuran intelectual  capital  performance  dapat

diklasifikasikan menjadi dua kategori ( Tan ef a/,2009 dalam Ulum, 2009 ) yaitu :

1. Pengukuran nonmonetary (non financial ), pengukuran ini terdiri dari :

a. The Balanced Scorecard, dikembangkan oleh Kaplan dan Norton
(1992)

b. Brooking's Technology Broker Method (1996 )

c. Skandia IC (intellectual capital) Report Method oleh Edvinssion
dan Malone (1997)

d. IC (Intellectual Capital) Index dikembangkan oleh Roos et al (1997)

e. Intagible Asset Monitor Approach oleh Sveiby (1997),

f The Heuristic Frame dikembangkan oleh Joia (2000),

g. Vital Sign Scorecard dikembangkan oleh Vanderkaay (2000), dan

h. The Ernst and Young Models (Barsky dan Merchant, 2000)
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2 Pengukuran monetary (financial ), pengukuran ini terdiri dari :
a. The EVA dan MV A model ( Bontis et al., 1999)
b. Tobin’s g Method (Luthy, 1998),
c.  Pulic’s VAIC™ Model (1998,2000)
d. Calculated Intagible Value (Dzinkowski, 2000) dan

e. The Knowledge Capital Earnings Model (Lev dan Freng, 2001)

Dalam penelitian ini, akan digunakan salah satu dari metode dari model
pengukuran dengan penilaian moneter, yaitu metode VAIC™ ( Value Added

Intellectual Coefficient ) yang dikembangkan oleh Ante Pulic .

2.1.2 Intellectual Capital Perfomance
2.1.2.1 Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™

Metode VAIC™ dikembangkan oleh Ante Pulic pada tahun 1998 , yang
didesain untuk menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset
tak berwujud (intagible asset ) dan aset tidak berwujud (intagible asset ) yang
dimiliki perusahaan. VAIC™ merupakan instrumen untuk mengukur kinerja
intelectual capital perusahaan (Pulic ,2000 dan Ulum, 2009).

Firer dan Wiliams (2003) menyatakan dua keunggulan dari VAIC™,
yaitu: Pertama, VAIC™ memberi basis ukuran yang mudah dihitung,
terstandarisasi secara internasional dan konsisten. Ini akan memudahkan analisis
komparatif yang efektif pada perusahaan-perusahaan dan negara-negara di dunia.
Kedua, data yang digunakan dalam perhitungan VAIC™ adalah didasarkan pada
laporan keuangan, yang biasanya diaudit oleh akuntan publik profesional.

Alternatif pengukuran intellectual capital performance lainnya terbatas

hanya menghasilkan indikator keuangan dan non-keuangan yang unik yang hanya
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untuk melengkapi profil suatu perusahaan secara individu. Indikator-indikator
tersebut, khususnya indikator non-keuangan, tidak tersedia atau tidak tercatat oleh
perusahaan yang lain. Konsekuensinya, kemampuan untuk menerapkan
pengukuran intellectual capital alternatif tersebut secara konsisten terhadap
sampel yang besar dan terdiversifikasi menjadi terbatas.

Pulic (2000) menggambarkan nilai pasar perusahaan yang diciptakan oleh
modal yang digunakan dan intellectual capital, yang terdiri dari human capital
dan structural capital. Beliau merumuskan metode VAIC™ untuk memberikan
informasi tentang efisiensi penciptaan nilai dari intagible asset dan tangible asset.
Metode VAIC™ mengukur efisiensi tiga jenis input perusahaan, yaitu physical
capital, human capital dan modal struktural, yang diberi nama VACA, VAHU
dan STVA. Jumlah dari ketiga ukuran ini merupakan nilai VAIC™. Nilai
VAIC™ yang lebih tinggi menujukkan potensi penciptaan nilai perusahaan yang
lebih baik oleh manajemen. Nilai VAIC™ tersebut, dapat dijadikan sebagai
business  performance indikator, sebuah instrumen untuk melakukan
pemeringkatan terhadap sektor perbankan (Kamath 2007, Mavridis 2004 )

Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan
value added (VA). Value Added adalah indikator paling objektif untuk menilai
keberhasilan bisnis dan menunjukan kemampuan perusahaaan dalam penciptaan
nilai (value creation ). Value Added dihitung dengan selisih antara output dan
input. Output mempresentasikan revenue dan mencakupseluruh produk dan jasa
yang dijual di pasar, sedangkan input mencakup seluruh beban yang digunakan
dalam memperoleh revenue. Hal penting dalam model ini adalah beban karyawan

tidak termasuk input, karena peran aktifnya dalam proses value creation,
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intellectual capital potential (yang direpresentasikan dengan beban karyawan )
tidak dihitung sebagai cost dan tidak masuk dalam komponen input (Ulum,2009).
Pengukuran VAIC™ terdiri dari 3 komponen yaitu Capital Employed
Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) dan Structural Capital
Efficiency (STVA).Semakin besar nilai VAIC™, maka akan semakin baik kinerja
intellectual capital dalam menciptkan value added bagi perusahaan. Ketiga

CTM

komponen VAI akan dijelaskan di bawah ini .

2.1.2.2 Value Added of Capital Employed ( VACA)

Value Added of Capital Employed (VACA) adalah indikator untuk value
added yang diciptakan oleh suatu unit dari physical capital. Pulic (1998)
mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CE ( Capital Employed) menghasilkan
return yang leih besar dari pada perusahaan lain maka berarti perusahaan tersebut
lebih baik dalam memanfaatkan CE-nya. VACA merupakan bentuk dari
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang berupa capital
asset. Dengan pengelolaan capital asset yang baik, diyakini perusahaan dapat

meningkatkan nilai pasar dan kinerja perusahaan.

2.1.2.3 Value Added Human Capital (VAHU)

Value Added Human Capital (VAHU ) mengindikasikan berapa banyak

value added dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja.

Human capital efficiency adalah intellectual yang sangat menentukan karena
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disinilah bersumber manusia-manusia yang dimiliki oleh perusahaan yaitu
karyawan yang kompeten, berkomitmen, termotivasi dalam bekerja, dan setia
pada perusahaan, dan dimana mereka adalah inti dari penciptaan kekuatan
intellectual yang dapat menghilang ketika mereka sudah tidak bekerja untuk
perusahaan lagi (Bontis, 1999).

Dapat terlihat bahwa karyawan adalah aset perusahaan yang paling penting
karena di tangan merekalah roda bisnis keseluruhan perusahaan berjalan. Human
capital (HU) tidak akan terlihat di laporan keuangan, tetapi beban yang
dikeluarkan perusahaan untuk perkembangan karyawan merupakan beban yang
tergolong investasi intellectual capital jika perusahaan bertujuan mengembangkan
kemampuan intellectual yang dimiliki oleh orang-orang tersebut untuk kemajuan

perusahaan.

2.1.2.4 Structural Capital Value Added (STVA)

Structural Capital Value Added (STVA) menunjukan kontribusi structural
capital (SC) dalam penciptaan nilai. STVA mengukur structural capital yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi
bagaimana keberhasilan SC dalam menciptakan nilai.

SC bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC dalam proses
penciptaan nilai. Artinya, semakin besar kontribusi HC dalam value creation,
maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal tersebut value creation,

semakin besar maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal tersebut.
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Structural capital adalah VA dikurangi HC, hal ini telah diverifikasi melalui

penelitian empiris pada industri tradisional (Pulic, 2000).

2.1.3 Kinerja Perbankan
2.1.3.1 Kinerja Keuangan dan Non Keuangan

Performance atau kinerja dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (1995)
diartikan sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan
kemampuan kerja, kinerja yaitu berkemampuan dengan menggunakan tenaga.
Pratolo (2007) menyebutkan performance atau kinerja merupakan suatu pola
tindakan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diukur dengan
mendasarkan pada suatu perbandingan dengan berbagai standar.

Kinerja adalah pencapaian suatu tujuan dari suatu kegiatan atau pekerjaan
tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar. Penilaian
kinerja perusahaan bertujuan untuk mengetahui efektivitas operasional
perusahaan. Efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat atau suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu penilaian kinerja juga bertujuan untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang
telah ditetapkan sebelumnya agar memberikan hasil dan tindakan yang
diinginkan.

Kinerja perusahaan perbankan dapat dilihat dari segi kinerja keuangan dan
non keuangan. Kinerja keuangan dapat dianalisis dari laporan keuangan
perusahaan perbankan. Kinerja keuangan dapat ditransformasi menjadi rasio

keuangan, berupa profitabilitas ( Refurn On Asset, Return On Equity, Net Interest
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Margin ), kapitalisasi, kualitas aset, market value, efisiensi operasi, likuidias,
sensitivitas bunga. Salah satu alat ukur untuk menilai kinerja non keuangan
perbankan adalah kualitas layanan, dengan dimensi ” Tangible (Bukti langsung),
Empathy (Empati), Responsiveness (Daya tanggap), Reliability (Keandalan),

Assurance (Jaminan)” .

2.1.3.2 Market Value

Market value merupakan persepsi pasar yang berasal dari investor,
kreditur dan stakeholders lain terhadap kondisi perusahaan dan biasanya tercemin
pada nilai pasar saham perusahaan. Market value adalah keseluruhan nilai saham
yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan kata lain, Market value adalah jumlah
yang harus dibayar untuk membeli perusahaan secara keseluruhan.

Naik turunnya nilai pasar perusahaan dipengaruhi oleh nilai buku
perusahaan, tingkat laba, gambaran ekonomi, serta spekulasi dan kepercayaan diri
pada kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai. Sedangkan nilai buku
merupakan nilai dari kekayaan, hutang dan ekuitas perusahaan berdasarkan
pencatatan historis dan biasanya tercantum dalam neraca.

Salah satu alat untuk menganalisis market value sebuah perusahaan adalah
dengan menggunakan rasio market value. Rasio market value adalah rasio yang
menghubungkan harga saham perusahaan dengan earnings, cash flow dan book
value per saham. Rasio tersebut menginformasikan kepada manajemen tentang
pandangan investor mengenai kinerja perusahaan di masa lalu dan prospek di

masa depan.
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Jika rasio likuiditas, assetr management , debt management, dan rasio

profitibilitas terlihat baik, maka rasio market value akan menjadi tinggi dan harga

saham

value ;

akan meningkat. Berikut rasio-rasio yang berhubungan dengan market

Price/Earnings Ratio
Price/Earnings Ratio adalah rasio harga perlembar saham terhadap laba
perlembar saham, yang menunjukan berapa banyak rupiah yang akan

dibayar investor untuk Rp 1 laba.

Price Per Share

Price/Earnings (P/E) Ratio=

Earnings per share

Price/ Cash Flow Ratio
Price/Cash Flow Ratio merupakan rasio harga per lembar saham dibagi

dengan cashflow per saham.

Price Per Share

Price/Cash Flow =

Cash Flow per share

Market/Book Ratio

Market/Book Ratio adalah rasio harga pasar saham terhadap nilai buku
perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat refurn on equify yang
tinggi, secara umum akan meningkatkan multiplier nilai buku perusahaan.

Ada dua langkah dalam menganalisis rasio ini, antara lain :

Common Equit
Book Value Per Share = dd
Share Outstanding
. Market Price per Share
Market/ Book Ratio=MtBV = E
Book Value per share
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Pada penelitian ini, rasio yang digunakan adalah market to book value.
Market to book value (MtBV) menunjukkan nilai sebuah perusahaan yang
diperoleh dengan membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai bukunya.
Market to book value (MtBV) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh atau
selisih anatar nilai pasar perushaan dengan nilai bukunya.

Jika ternyata selisih antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan terlalu
jauh (cukup signifikan ), maka menandakan hidden asset yang tidak tercantum
dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini berarti bahwa nilai yang dilaporkan
dalam laporan keuangan sudah tak berarti lagi. Apabila digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan maka akan dapat menyesatkan, karena nilai perusahaan
yang tercantum dalam laporan keuangan bukan nilai perusahaan yang sebenarnya.

Telah dilakukan berbagai upaya untuk menyamakan nilai keduanya. Salah
satu caranya adalah dengan menaikkan nilai buku perusahaan. Jika nilai buku
naik, maka rasio MtBV juga akan naik sehingga dapat menaikkan persepsi pasar
akan nilai perusahaan.

Nilai buku perusahaan dapat ditingkatkan dengan melakukan berbagai
efisiensi yang dapat meningkatkan pendapatan dan menurunkan biaya perusahaan.
Salah satunya dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan
semaksimal mungkin, termasuk pengelolaan intellectual capital yang baik

(Imaningati , 2007 ).
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2.1.4 Akuntansi Aktiva Tak Berwujud
2.1.4.1 PSAK No. 19

Pernyataan Standar Akuntansi atau PSAK No. 19 berbasis IAS 38 (revisi
2009) membahas tentang aktiva tidak berwujud ( intagible assets ). Aktiva tidak
berwujud merupakan aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau
menyerahkan barang dan jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan
administratif

Beberapa contoh dari aktiva tak berwujud tersebut antara lain ; ilmu
pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses baru,
lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merek dagang
( merek produk ). Selain itu juga disebutkan piranti lunak komputer, hak paten,
hak cipta, film gambar hidup, daftar pelanggan , hak penguasaan hutan, kuota
impor, waralaba, hubungan dengan pemasok atau pelanggan, kesetiaan
pelanggan, hak pemasaran dan pangsa pasar.

Aktiva tidak berwujud diakui jika, dan hanya jika ;

1. Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis
masa depan dari aktiva tersebut; dan

2. Biaya perolehan aktiva tersebut dapat diukur secara andal.

Intellectual capital sendiri, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
merupakan kategori aktiva tidak berwujud sehingga berkaitan erat dengan
penelitian ini. Sebagian peneliti ( misalnya Bukh , 2003 ) menyebutkan bahwa
intellectual capital dan intagible asset adalah sama dan seringkali saling

menggantikan ( overlap). Sementara penelitian lainnya ( misalnya : Edvisson dan
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Malone, 1997 ) menyatakan bahwa intellectual capital adalah bagian dari

intagible asset.

2.1.4.2 Resourced Based Theory

PSAK No 19 ( revisi tahun 2009) telah menyinggung intellectual capital
walaupun tidak secara langsung Akan tetapi, dalam praktiknya perusahaan-
perusahaan belum memberikan perhatian yang lebih terhadap ketiga komponen
intellectual capital . Menurut Abidin ( 2000), perusahaan-perusahaan Indonesia
cenderung menggunakan conventional based dalam membangun bisnisnya
sehingga produk yang dihasilkan masih miskin kandungan teknologi. Tambah
lagi, perusahaan-perusahaan tersebut belum memberikan perhatian lebih terhadap
human capital structural capital dan costumer capital ( Sawarjuwono dan
Agustine 2003).

Pada dasarnya, agar dapat bersaing dalam knowledge based business,
ketiga komponen intellectual capital sangat diperlukan untuk menciptakan value
added bagi perusahaan. Perusahaan harus mampu memaksimalkan sumber daya
perusahaan, artinya tidak hanya fokus pada aset fisik saja, namun
mempertimbangkan juga aset non-fisik. Ini merupakan konsep dari resourced
based theory.

Resourced based theory membahas mengenai sumber daya yang dimiliki
perusahaan  dan bagaimana perusahaan tersebut dapat mengolah dan
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber dayanya dengan baik dapat menciptakan nilai bagi perusahaan.

Menurut Susanto ( 2007) , ada dua hal utama yang dibutuhkan organisasi

dalam persaingan bisnis. Pertama, memiliki keunggulan dalam sumber daya yang
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dimilikinya, baik berupa aset yang berwujud ( tangible asset ) , maupun yang
tidak berwujud ( intagible asset ). Kedua , adalah kemampuan dalam mengelola
sumber daya yang dimilikinya secara efektif Kombinasi dari aset dan
kemampuan akan menciptakan kompetensi yang khas dari sebuah perusahaan,
sehingga memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan para pesaingnya.
Lebih lanjut, Susanto menjelaskan bahwa dalam teori ini, hal yang paling utama
adalah menentukan sumber daya kunci yang potensial bagi perusahaan untuk
meraih keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap
berbagi jenis sumber daya yang dimiliki perusahaan. Menurut Daft dalam
Susanto, 2007 ), sumber daya perusahaan mencakup seluruh aset, capability,
proses organisasi, atribut-atribut, pengetahuan dan sebagainya yang dikendalikan
oleh sebuah perusahaan yang memungkinkan perusahaan tersebut memperbaiki
tingkat efisiensi dan efektivitasnya.

Sumber daya perusahaan dapat dibagi tiga macam, yaitu sumber daya
berwujud, tidak berwujud dan sumber daya manusia. Sumber daya yang berwujud
misalnya aset fisik yang dimiliki perusahaan, sedangkan sumber daya tidak
berwujud dapat berupa merk dagang. Masing-masing sumber daya tersebut
memiliki kontribusi yang berbeda dalam upaya mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan sehingga perusahaan harus dapat menentukan sumber daya
kunci yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan yang
berkelanjutan.

Dalam menentukan sumber daya kunci RBT memberikan beberapa

kriteria, yaitu :



a) Sumber daya tersebut mampu mendukung kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan yang lebih baik
dibandingkan dengan kebutuhan pesaing

b) Sumber daya tersebut tersedia dalam juumlah terbatas dan tidak
mudah ditiru. Terdapat enam karakteristik yang mengakibatkan
sumber daya menjadi sulit ditiru, yaitu sumber adaya tersebut unik
secara fisik, memerlukan waktu yang lama dan biaya yang besar
untukk memperolehnya, sumber daya unik yang sulit dimiliki dan
dimanfaatkan pesaing, dan sumber daya yang memerlukan
investasi modal yang besar untuk mendapatkannya.

c) Sumber daya tersebut dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Semakin banyak keuntungan yang menjadi milik
perusahan akibat pemanfaatan sumber daya tertentu, maka semakin
berharga sumber daya tersebut.

d) Durability ( daya tahan sumber daya ), semakin lambat suatu
sumber daya mengalami depresiasi, semakin berharga sumber daya
tersebut. Apalagi bila sumber daya yang dapat mengalami
apresiasi, seperti brand awareness , rteputasi dan budaya

perusahaan.

2.1.5 Praktik Pengungkapan Intellectual Capital
2.1.5.1 Intellectual Capital dalam Perspektif Akuntansi
Saputro ( 2001 ) menyatakan bahwa pengembangan perlakuan intellectual

capital pada laporan keuangan bukan hal yang mudah. Ada tiga pendekatan yang
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dapat digunakan untuk melakukan memperlakukan intellectual capital pada

laporan keuangan, yaitu :

1.

Pendekatan Standar Akuntansi

Standar akuntansi memberikan pendekatan perlakuan intellectual capital
sebagai intagible aset ( aktiva tidak berwujud ) apabila intellectual capital
tersebut dapat diukur dengan baik. Hal ini juga seperti yang dipaparkan
oleh ITkatan Akuntan Indonesia pada PSAK No. 19 yang memberikan
penekanan pada aktiva tidak berwujud.

Informasi tambahan pada laporan keuangan

Pendekatan ini memberikan informasi yang relevan tentang intellectual
capital dalam bentuk tambahan laporan atau informasi tambahan untuk
mendukung informasi yang ada dalam laporan keuangan.Contohnya :
Intellectual Capital Statement.

Informasi intellectual capital dalam bentuk voluntary disclosure

Apabila pengukuran tetap sulit untuk dilakukan , maka informasi
intellectual capital sebaiknya diungkapkan dalam bentuk voluntary
disclosure( pengungkapan sukarela). Akuntan yang memiliki keterbatasan
pengetahuan untuk dapat menyampaikan semua informasi dan memenuhi
semua yang diinginkan oleh pemakai laporan keuangan. Konsekuensi
sebagai pilihan yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan

pengungkapan ( disclosure ) tentang intellectual capital yang lebih rinci.

Chrisdianto (2009) menyatakan pengungkapan intellectual capital

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan

pengukuran intellectual capital. Pengungkapan intellectual capital menyajikan
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hal-hal berkaitan dengan intellectual capital yang tidak disajikan di laporan
keuangan. Voluntary disclosure tentang intellectual capital yang dilakukan
diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemakai laporan keuangan dalam

mengambil sebuah keputusan
2.1.52 Voluntary vs Mandatory Disclosure IC

Pengungkapan meliputi ketersediaan informasi keuangan dan non
keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan
lingkungan sosialnya, yang dibuat dalam laporan tahunan perusahaan ( Guthrie
dan Parker 1990 ). Menurut Hendriksen ( 1982), pengungkapan adalah pemberian
informasi dalam laporan tahunan, yang berisisi pernyataan, catatan mengenai
pernyataan, dan tambahan pengungkapan informasi yang terkait dengan catatan.
Tiga konsep disclosure yang umumnya dikemukakan, yaitu adequate, fair dan full
dislosure ( Hendriksen, 1982).

Pengungkapan intellectual capital dapat dilakukan dengan cara sukarela (
voluntary) atau kewajiban ( mandatory ). Pengungkapan secara sukarela berarti
pengungkapan tersebut di luar laporan keuangan karena tidak ada standar
akuntansi yang mengharuskan menyajikan dalam laporan tahunan.

Pengungkapan secara sukarela akan mengurangi kesalahan keputusan
investasi dan menurunkan rata-rata biaya modal perusahaan dalam investasi pada
aset tak berwujud. Pengungkapan secara kewajiban dilakukan dengan
pembentukan standar akuntansi, karena dengan adanya standarisasi maka
informasi memiliki manfaat lebih tinggi dari laporan yang dibuat sesuai keinginan

perusahaan atau sukarela
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Ada beberapa kendala atau kelemahan dalam pengungkapan secara
sukarela diantaranya berhubungan dengan tingkah laku perusahaan. Perusahaan
cenderung mengungkapkan informasi yang memberikan berita baik kepada
pembaca laporan keuangan, dibandingkan jika laporan tersebut memberikan berita
buruk. Pengungkapan secara sukarela antara perusahaan dengan perusahaan lain
tidak dapat diperbandingkan karena faktor kunci sukses dari masing-masing
perusahaan tidak sama sehingga memiliki dampak terhadap manfaat laporan (
Upton, 2001 ).

Pengungkapan secara sukarela berarti tidak ada tekanan bagi perusahaan
dalam melaporkan intellectual capital sehingga efektifitas pengungkapannya
tergantung pada keuntungan atau kerugian pembuat laporan ( Tabel 2.3 )

Tabel 2.3

Kendala dan Kelemahan Pengungkapan Intellectual Capital

Pengungkapan secara sukarela Pengungkapan secara kewajiban
( Voluntary ) ( Mandatory )
1. Perusahaan cenderung | 1. Belum adanya standarisasi

mengungkapkan informasi yang pengungkapan intellectual capital
memberikan kabar baik daripada yang digunakan untuk semua jenis
kabar buruk untuk pembaca laporan perusahaan
keuangan
2. Faktor kunci sukses ( key succes | 2. Memberatkan perusahaan-
factor ) di antara perusahaan perusahaan kecil yang tidak
berbeda, sehingga tidak dapat terdaftar di bursa efek. Jika
diperbandingkan  dan  kurang terdapat kewajiban untuk

bermanfaat mengungkapkan intellectual
3. Tingkat efektifitas pengungkapan capital
tergantung pada keuntungan/

kerugian pembuat laporan

Sumber : Jurnal akuntansi
Dalam pelaporan secara mandatory kendalanya adalah belum adanya

pelaporan intellectual capital dan aset tak berwujud yang dapat digunakan untuk
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semua jenis usaha dan distandardisasi. Pengungkapan secara kewajiban akan
memberikan memberatkan perusahaan-perusahaan kecil jika menerbitkan laporan
tersebut sehingga ditekankan untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
bursa efek atau perusahaan yang memiliki nilai aset tertentu dan sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan.

Pengungkapan intellectual capital memiliki dua model, yaitu
pengungkapan berdasarkan kunci sukses perusahaan dan masukkan-keluaran dari
investasi pada aset tak berwujud ( Gambar 2.3 ). Model faktor kunci sukses pada
intellectual capital adalah mengidentifikasi kunci sukses perusahaan yang
mengakibatkan kenaikan nilai saham perusahaan melebihi nilai buku. Model
masukan-keluaran disarankan Baruch-Lev ( 2000) berdasarkan risetnya yang
menyimpulkan bahwa investasi dalam riset dan pengembangan, teknologi
informasi, pelatihan karyawan dan perekrutan pelanggan akan menciptakan
intellectual capital atau aset tak berwujud.

Gambar 2.3

Model Pengungkapan Intellectual Capital

Faktor Kunci Sukses

Model Pengungkapan
Intellectual Capital

Input Output

FASB ( 2001 ) melalui steering comitee menyarankan pengungkapan

intellectual capital berpusat pada faktor kunci sukses perusahaan. Pengungkapan
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intellectual capital dengan kunci sukses ini dalam prakteknya berbeda antara jenis
perusahaan dengan perusahaan lainnya yang mengakibatkan kesulitan dalam
standarisasi pengungkapan terhadap pihak eksternal.

Guthrie dan Petty yang dikutip dalam Satyo ( 2009) berdasarkan hasil
penelitiannya menemukan bahwa pengungkapan intellectual capital berupa modal
eksternal banyak dilakukan perusahaan dengan persentase 40 % disusul dengan
pengungkapan modal internal dan sumber daya manusia dengan angka masing-
masing ( 30 % ). Hal ini terjadi karena perusahaan lebih menekankan pada
rasionalisasi saluran distribusi, penghitungan kembali rantai nilai perusahaan dan
penilaian terhadap konsumen.

Intellectual capital disclosure yang sering digunakan adalah skema yang
digunakan oleh Guthrie and Petty (2000). Dalam skema tersebut, intellectual
capital dikategorikan dalam dalam 3 kelompok: infernal structures
(organizational capital: 9 item), external structures (customer/relational capital:
9 item); dan employee competence (human capital: 10 item). Berikut adalah detail
komponen intellectual capital Guthrie dan Petty, yang sering digunakan sebagai

indikator voluntary disclosure intellectual capital

a. Internal (structural) capital
1 Patents

2. Copyrights

3. Trademarks

4. Management philosophy

5. Corporate culture

6. Management processes

7. Information systems

8. Networking systems



9. Financial relations

b. External (customer/relational) capital
10. Brands

11. Customers

12. Customer loyality

13. Company names

14. Distribution channels

15. Business collaborations

16. Licensing agreements

17. Favorable contracts

18. Franchising agreements

¢. Employee competence (human capital)
19. Know-how

20. Education

21. Vocational qualification
22. Work-related knowledge
23. Work-related competencies
24. Entrepreneurial spirit

25. Innovativeness

26. Proactive

27. Reactive ability

28. Changeability

Menurut Baruch Lev ( 199) tidak diungkapkannya investasi dalam
intellectual capital atau aset tidak berwujud mengakibatkan terjadinya asimetri

informasi. Dampak lain dari tidak diungkapkannya intellectual capital adalah :

1. Menimbulkan biaya modal ( cost capital ) yang sangat tinggi bagi

perusahaan yang berbasis pengetahuan dalam pembiayaan.
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2. Terjadi penurunan nilai terhadap harga saham secara sistematik oleh
investor untuk perusahaan yang berorientasi pada aset berwujud

3. Terjadi kesalahan penilaian antara manajer dengan karyawan ahli terhadap
value added yang diciptakan oleh perusahaan.

4. Terjadi penurunan manfaat dan kegunaan laporan keuangan karena
informasi keuangan tidak memberikan informasi yang akurat sehingga
terjadi kesalahan interpretasi dalam mengambil keputusan ekonomi

5. Terjadi manipulasi laporan keuangan dengan menggunakan aset tak
berwujud karena dinilai terlalu rendah di neraca dan menimbulkan
insider trading.
Singhvia dan Desai ( 1971) menunjukan bahwa bentuk pengungkapan
yang sangat penting adalah melalui laporan tahunan, yang berguna bagi investor
dalam hal pengambilan keputusan investasi. Dalam statement bulan desember

2000, International Accounting Standard Board ( IASB ) juga

mempertimbangkan keutamaan pelaporan naratif sebagai suplemen statement
keuangan dalam rangka menyediakan informasi yang berguna bagi user laporan
keuangan. Manfaat intellectual capital dislosure ditunjukkan oleh Bozzolan et
al. (2003 ), yaitu untuk mengurangi cost of equity, meningkatkan kinerja saham
yang tidak berhubungan dengan laba sekarang dan laba yang diharapkan, serta
menghasilkan korelasi harga saham yang tinggi dengan laba masa depan ketika
dibandingkan dengan perusahaan yang tingkat pengungkapannya lebih rendah.

Laporan tahunan atau ammual report dipilih karena dua alasan (

Bozzolan et al., 2003 ). Pertama , karena laporan keuangan dipertimbangkan

sebagai sumber penting atas informasi perusahaan oleh external user, yang
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meliputi pemengang saham. Kedua, tingkat pengungkapan dalam laporan
keuangan berhubungan secara positif dengan jumlah informasi yang
dikomunikasikan ke pasar dan stakeholder.

Menurut Hannifa dan Cooke ( 2005 ), laporan tahunan juga dipilih karena
memiliki kredibilitas yang tinggi, selain itu laporan tahunan digunakan oleh
sejumlah stakeholders sebagi sumber utama informasi yang pasti, memiliki
potensi yang besar untuk mempengaruhi penyebaran distribusi secara luas,
menawarkan deskripsi manajemen pada suatu periode tertentu dan dapat diakses

untuk tujuan penelitian.

2.1.5.3 Signalling Theory

Signalling Theory mengindikasikan bahwa organisasi akan berusaha untuk
menunjukan sinyal positif kepada investor melalui mekanisme annual report.
Manajer memiliki motivasi untuk mengungkapkan private information secara
sukarela karena mereka berharap informasi tersebut dapat diinterpresentasikan
sebagai sinyal positif yang berhubungan dengan kinerja perusahaan.

Signalling Theory menyatakan bahwa perusahaan dengan kinerja yang
tinggi ( perusahaan bagus ) menggunakan informasi keuangan untuk mengirim
sinyal kepada pasar ( Spence 1973). Biaya atas sinyal bad news adalah lebih
tinggi daripada goodnews, hal ini diperlihatkan dalam penelitian Spence ( 1973).
Oleh Karena itu, manajer lebih termotivasi untuk mengungkapkan intellctual
capital sebagai private information secara sukarela. Hal ini disebabkan oleh

ekspektasi manajer bahwa menyediakan sinyal yang bagus ke pasar mengenai
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kinerja perusahaan kepada pasar akan mengurangi asimetri informasi (Oliveira et

al. 2008).

2154 Legitimacy Theory

Menurut Guthrie ef al. ( 2004) dalam Oliveira et al. ( 2008), legitimacy
theory berhubungan erat dengan pelaporan intellectual capital. Perusahaan lebih
mungkin untuk melaporkan intagible asset mereka, jika mereka memiliki
kebutuhan yang spesifik untuk melakukannya. Mereka tidak dapat melegitimasi
status mereka hanya lewat aset fisik yang diakui sebagai simbol kesuksesan

tradisional perusahaan.

2.1.8.5 Stakeholder Theory

Menurut Guthrie ( 2006), teori ini mengharapkan manajemen perusahaan
melaporkan aktivitas-aktivitas perusahaan kepada para stakeholders, yang akan
digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan.Teori ini menganggap
akuntabilitas organisasional tidak hanya terbatas pada kinerja ekonomi atau
keuangan saja , sehingga perusahaan memerlukan pengungkapan tentang
intellectual capital .

Kelompok stakeholders inilah yang menjadi pertimbangan utama bagi
perusahaan dalam mengungkapkan suatu informasi di dalam laporan keuangan,
sehingga perusahaan akan berusaha untuk mencapai kinerja optimal seperti yang
diharapkan oleh stakeholders (Ulum, 2008). Salah satu faktor yang
mempengaruhi  pengungkapan intellectual capital  dalam laporan keuangan

adalah intellectual capital performance . Semakin baik kinerja intellectual capital
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Yurniwati (2010) menggunakan VAIC™ untuk melihat pengaruh
intellectual capital terhadap market value perusahaan manufaktur dan perusahaan
jasa. Pengujian hipotesis menggunakan metode regresi sederhana dan diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa VAIC™ memiliki pengaruh yang signifikan baik
bagi perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa. Ditemukan juga bahwa

C™ pada perusahaan manufaktur dan jasa memiliki tingkat

pengaruh VAI
signifikansi yang berbeda berbeda dimana perusahaan jasa lebih terpengaruh oleh
intellectual capital dibandingkan dengan perusahaan manufaktur.

Lain halnya dengan penelitian oleh  Pramelasari di tahun 2010.
Berdasarkan 44 sampel perusahaan dengan pengelompokan Global Industry
Classification Standard di Indonesia tahun 2004-2008, intellectual capital
performance berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan tidak berpengaruh
terhadap market value. Ini sejalan dengan penelitian pada tahun 2010 oleh
Solikhah. Beliau meneliti “ Pengaruh Intellectual Capital terhadap “ Kinerja
Keuangan, Pertumbuhan dan Nilai Pasar pada Perusahaan yang Tercatat Di Bursa
Efek Indonesia “, di mana IC berpengaruh positif kinerja keuangan, namun IC
tidak mempengaruhi nilai pasar perusaahaan.

Kemudian pada tahun 2008, Ulum telah melakukan penelitian yang
berjudul “Intellectual Capital Perfomance Sektor Perbankan Indonesia“ terhadap
24 bank yang ada di Indonesia. Penelitian tersebut mengestimasi dan menganalisis
Value Added Intellectual Cooficient dalam pengukuran kinerja yang berbasis
pada nilai atas perusahaan selama tahun 2004-2006. Hasil penelitian menunjukan
bahwa tahun 2004 dan 2006 , secara umum kinerja perbankan dalam kategori

good performers dengan skor VAIC™ adalah 2,07 point . Sedangkan tahun
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2005 kinerja perbankan turun menjadi common perfomances dengan skor

VAIC™ 1,95 point.

Pada penelitian intellectual capital disclosure , Wahyu ( 2010) meneliti

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Sukarela Modal Intelektual (

Studi Empiris pada Perusahaan non Keuangan yang listing di BEI )”. Suhardjanto

dan Wardhani( 2010) meneliti tentang “ Praktik ntellectual Capital Disclosure

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, dengan hasil tingkat

intellectual capital disclosure di Indonesia masih rendah (34,5 %). Penelitian

lainnya yang berkaitan dengan intellectual capital dapat dilihat pada tabel 2.5 di

bawah ini.
Tabel 2.5
Review Penelitian Terdahulu
No | Penulis ~Tahun- Hasil Perbedaan dengan
Judul sekarang
1 | Mu Shun Wang, | Variabel dependent (VAIC'" | Penelitian sekarang
2011 VAIC) berpengaruh significan | untuk menguji
Intellectual terhadap ROA, MiBY, pengaruh VAIC™
Capital and Firm | Productivity . Costumer capital | terhadap MV
Perfomance yang paling berpengaruh. perbankan di
Penelitian mengunnakan Indonesia dan metode
metode pooling of OLS analisis regresi
Sampel penelitian perusahaan | sederhana.
yang listed di Taiwan 2001-
2007 .
2 | Yosi Metta Intellectual capital perfomance | Penelitian sekarang
Pramelasari, berpengaruh terhadap kinerja tidak hanya meneliti
2011 keuangan ( ROA,EP dan ROE | mengenai pengaruh
Pengaruh ), tetapi tidak berpengaruh IC perfomance
Intellectual terhadap market value. terhadap market
Capital terhadap value, tetapi juga
nilai pasar dan meneliti bentuk IC
kinerja keuangan dislosure
perusahaan
3 | Jan Mouritsen Berdasarkan studi kasus di Penelitian ini akan

dan Vijaya

NSW Bank, jenis intellectual

melihat bentuk /C
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Murty, 2010 capital asset di bank sangat disclosure pada

The Perfomance | beragam . Elemen IC perbankan yang

of IC : berasosiasi positif terhadap memiliki peringkat

Relationship financial capital. best performers

between berdasarkan Business

Intellectual and Perfomance Indicator

Financial Capital

in Bank

Badingitus S. IC berpengaruh positif kinerja | Penelitian terdahulu

2010 keuangan, namun IC tidak pada sektor

Pengaruh mempengaruhi nilai pasar manufaktur dengan

Intellectual perusaahaan. metode PLS dan one

Capital Terhadap way ANOVA.

Kinerja Penelitian sekarang

Keuangan, pada perusahaan

Pertumbuhan dan perbankan dengan

Nilai Pasar metode analisis

pada Perusahaan regresi sederhana.

yang Tercatat

di Bursa Efek

Indonesia

Yurniwati-2010 | VAIC™ memiliki pengaruh Peneliti terdahulu

Intellectual signifikan terhadap perusahaan | menggunakan sampel

Capital Dan menufaktur dan perusahaan perusahaan-

Kinerja jasa, namun dengan tingkat perusahaan di BEI

Perusahaan signifikansi berbeda dimana dengan dua sektor

( Studi Pada perusahaan jasa terpengaruh berbeda, sektor jasa

Perusahaan lebih besar daripada dan manufaktur.

Manufaktur Dan | perusahaan manufaktur Sekarang, khusus

Jasa) perbankan di
Indonesia

Sri Layla Pada perusahaan non keuangan | Penelitian sekarang

Wahyu- 2010 tahun 2007, ukuran perusahaan | pada perusahaan

Faktor-Faktor berpengaruh significan perbankan dan

yang terhadapa pengungkapan menganalisis praktek

Mempengaruhi modal intellektual , sedangkan | pengungkapan pada

Pengungkapan konsentrasi kepemilikan, bank yang memiliki

Sukarela Modal | leverage, komisaris best perfomance .

Intelektual ( independen dan umur

Studi Empiris perusahaan tidak berpengaruh

pada Perusahaan | signifikan terhadap

non Keuangan pengungkapannya.

yang listing di

BEI)




7 | Djoko Tingkat intellectual capital Penelitian terdahulu
Suhardjanto disclosure di Indonesia masih | bersifat pengujian
dan Mari rendah (34,5 %). Prediktor hipotesis, sekarang
Wardhani- 2010 | yang mempengaruhi tingkat bersifat deskriptif
Praktik ICD adalah size dan untuk meneliti
Intellectual profitibilitas perusahaan. voluntary disclosure
Capital bank yang memiliki
Disclosure peringkat best
Perusahaan yang perfomance
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

8 | Ni Wayan Variabel : intellectual capital, | Penelitian lebih fokus
Yuniasih et. al- | kinerja pasar dan struktur di perbankan, karena
2010 kepemilikan. Hasil jenis industri ini lebih
Eksplorasi menunjukan terdapat mengandalkan
Kinerja Pasar perbedaan signifikan antara knowledge aset
Perusahaan: dan efisiensi IC di industri dibandingkan aset
Kajian yang berbeda fisik.
berdasarkan
modal intelektual

9 | Thyaul Ulum- Pada tahun 2004 dan 2006 Terdahulu
2008 ,secara umum kinerja menggunakan sampel
Intellectual perusahaan perbankan di perbankan tahun
Capital Indonesia termasuk kategori 2004-2006. Penelitian
Perfomance “good perfomance “ dan pada | ini menggunakan
Sektor Perbankan | tahun 2005 tergolong perusahaan perbankan
Indonesia “common perfomace *. 2007-2010, serta

Penelitian mengunakan model | melihat pengaruh IC
vAIC™ perfomance terhadap
market value

10 | Sarayuth Berdasarkan studi empiris, Penelitian terdahulu
Saengchan- 2008 | intellectual capital efficiency menggunakan sampel
The Role of berpengaruh signifikan perbankan di
Intellectual terhadap kinerja (profitabilitas) | Thailand tahun 2000-
Capital in perbankan. 2007 dan
Creating Value in menggunakan ukuran
Banking Industry kinerja ROI dan CTA.

Penelitian sekarang,
melihat hubungan
VAIC™ dengan
market value.

11 | Azwan Abdul Pengungkapan informasi di Penelitian ini
Rashid et. al. - prospektus lebih baik dan membahas IC
2008 bermanfaat dari pada di annual | disclosure di media
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Voluntary report. Terdapat perbedaan annual report.
Disclosure of disclosed di prospektus dan AR

Intangible berupa item internal dan

Information: external capital pada penelitian

A Comparative tahun 2007 di perusahaan yang

Study between listing di bursa malaysia

Prospectuses and

Annual Reports

12 | Chen et. al. 2005 | VAIC " mempunyai pengaruh | Peneliti terdahulu
An empirical yang positif dan signifikan menggunakan regresi
investigation of | terhadap nilai pasar dan kinerja | berganda dengan
the keuangan perusahaan. sampel pada
relationship Penelitian ini menambahkan perusahaan yang
between variabel R&D (research and terdaftar di bursa efek
intellectual development) dan advertising | Taiwan .Sekarang
capital and firms’ | expenditure sebagai instrumen | menggunakan anslisis
market value and | untuk memperkuat daya regresi sederhana
financial prediksi VAIC™
performance

13 | Tjiptohadi Penelitian studi kepustakaan Penelitian ini
Sawarjuwono pertama di Indonesia mengenai | berfokus pada IC di
dan Agustine IC. Dengan hasil penelitian perbankan, dari
Kadir, 2003 berupa penyajian beberapa menghitung IC
Intellectual metode pengukuran dan performance,
Capital pelaporan intellectual capital | peringkat BPI uji
Perlakuan, pengaruh pada MV
Pengukuran dan hingga studi kasus
Pelaporan ( tentanglC disclosure
sebuah Library
reserach )

14 | Firer dan Hubungan antara masing Ukuran kinerja
William-2003 masing elemen IC dengan penelitian sekarang
Intellectual kinerja keuangan sangat adalah perusahaan
Capital measures | beragam dan dipengaruhi oleh | adalah rasio market to
of corporate jenis industri. Structural book value
performance capital memiliki hubungan

yang paling signifikan
dibandingkan dengan elemen
human capital dan costumer
capital.

15 | Nick Bontis - Berdasarkan content analysis | Penelitian ini, juga
2002 pada 10.000 annual report di | melakukan content
Intellectual perusahaan canada ( 2001), analysis pada annual
Capital tingkat dislosure IC masih report, tetapi
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Disclosure in sangat rendah dengan menggunakan Guthrie
Canadian menggunakan 39 item dan Petty /C
Corporations dislosure yang dirumuskan Disclosure

pada World Congress of IC. Framework.

Sumber : Diolah dari beberapa hasil penelitian , 2011

2.3 Kerangka Penelitian
Gambar 2.4

Kerangka Penelitian

VOLUNTARY

*VACA (Value AddedCapital Employed)

**VAHU (Value Added Human Capiial),

***QTVA (StructuralCapital Value Added)Added)

2.4  Pengembangan Hipotesis

Intellectual capital (IC)  diyakini memegang peran penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Telah banyak penelitian yang membuktikan
bahwa intellectual capital perfomance berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Ukuran kinerja yang digunakan adalah ROA , ROE dan
market value . Dari penelitian sebelumnya Sarayuth (2008), Ulum (2008) Firer

and Wiliams (2003 ) yang menguji pengaruh /C performance terhadap ROA dan
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manrarminlan nilai namicahaan Danalitian ini Adiduluna Alah M Chys Wnn~

ROE, rata-rata menunjukan hasil yang sama berupa adanya pengaruh yang
signifikan di dua variabel tersebut . Tetapi lain halnya dengan penelitian pengaruh
IC performance dengan market value yang masih bersifat inconclusive

Intellectual capital memungkinkan peningkatan meningkatkan persepsi
pasar terhadap nilai perusahaan. Dengan meningkatnya nilai pasar perusahaan,
maka rasio market to book value juga akan meningkat. Market -to-book-value
ratio bertujuan untuk mengukur seberapa jauh selisih antara nilai pasar
perusahaan dengan nilai bukunya. Jika ternyata selisih antara nilai pasar dengan
nilai buku perusahaan terlalu jauh ( cukup signifikan ), maka menandakan bahwa
terdapat “hidden asset “ yang tidak tercantum dalam laporan keuangan. Salah satu
cara meningkatkan rasio market to book value adalah dengan meningkatkan nilai
pasar perusahaan. Market value terjadi karena masuknya konsep intellectual
capital, yang merupakan faktor utama yang dapat meningkatkan nilai suatu
perusahaan ( Abidin, 2000).

Dalam hubungannya dengan teori stakeholder, dijelaskan bahwa seluruh
aktivitas perusahaan bermuara pada penciptaan nilai atau value creation. Senada
dengan pendapat tersebut, kepemilikan serta pemanfaatan intellectual capital
membantu perusahaan mencapai keunggulan bersaing dan nilai tambah. Investor
akan memberikan penghargaan lebih kepada perusahaan yang mampu
menciptakan value added secara berkesinambungan.

Dari hasil penelitian Chen et al. (2005), diketahui bahwa investor
cenderung akan membayar lebih tinggi atas saham perusahaan yang memiliki
sumber daya intelektual yang lebih dibandingkan terhadap perusahaan dengan

sumber daya intelektual yang rendah. Harga yang dibayar investor tersebut
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3.5.2 Regresi Linear Sederhana

Metode analisis analisis regresi sederhana untuk pengujian hipotesis
digunakan untuk menjawab perumusan masalah nomor 3 yaitu pengaruh
intellectual capital perfomance terhadap market value perbankan di Indonesia.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, digunakan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum
menguji hipotesis. Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji Normalitas.

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji ini
bertujuan untuk menguji apakah model sebuah regresi, variabel dependen dan
variabel independen atau keduanya terditribusi secara normal. Untuk mengetahui
bentuk distribusi data, bisa dilakukan dengan grafik distribusi dan analisis
statistik. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Dalam penelitian ini untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak, dapat dilakukan dengan program SPSS dengan
analisis grafik Normal Probability Plot dan Kolmogorov-Smirnov Test ( Ghozali,
2006).
3.5.2.2 Koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R”) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel



independen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.2.3 Uji Statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh
masing masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
(terpisah).

Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing
variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika angka
signifikansi t lebih kecil dari o (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen.

Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk variabel independen.
Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan
satu persamaan. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana karena jumlah variabel independen hanya satu, yaitu

VAIC™, sehingga persamaan regresi yang terbentuk yaitu :

Y=a+bX

Dimana :

Y = market to book value (MtBV)
a = konstanta

b = koefisien regresi
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X = intellectual capital VAIC™

3.5.3 Content Analysis

Untuk menjawab perumusan masalah yang kelima , tentang bentuk
voluntary disclosure dari intellectual capital pada banak yang memiliki
peringkat best perfomance digunakan content analysis.

Content analysis merupakan instrumen vyang paling tepat untuk
menginvestigasi praktik pengungkapan intellectual capital oleh perusahaan
(Guthrie ef al., 2004). Pendekatan ini telah digunakan oleh para peneliti untuk
mengidentifikasi hal yang sama dengan penelitian ini (lihat Guthrie and Petty,
2000; Brennan, 2001; dan Bozzolan 2003).

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui praktek pengungkapan
intellectual capital bank terpilih tersebut. Content analysis suatu teknik yang
sistematik untuk menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan.

Langkah yang dilakukan pada content analysis dalam penelitian ini
menggunakan interactive model dari Miles dan Huberman (Miles & Huberman,
1994). Model ini mengandung 4 komponen yang saling berkaitan, yaitu (1)
pengumpulan data, (2) penyederhanaan atau reduksi data, (3) penyajian data, (4)
penarikan dan pengujian atau verifikasi simpulan (Ulum,2009).

Dalam penelitian ini, pengklasifikasian yang diadopsi adalah skema yang
digunakan oleh Guthrie and Petty (2000). Dalam skema ini, IC dikategorikan

dalam dalam 3 kelompok:

1. Internal Capital ( structural atau organizational capital: 9 item);
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2. External Capital (customer atau relational capital: 9 item); dan

3. Human Capital (human capital: 10 item).

Adapun langkah-langkah content analysis adalah :

1. Membuat suatu skema (daftar checklist ) intellectual capital disclosure
Daftar pengungkapan intellectual capital yang digunakan adalah daftar item
yang pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Skema tersebut terdiri dari
tiga tema internal (structural ) capital, external(costumer ) capital dan human
capital. Skema ini diadopsi dari penelitian Guthrie dan Petty ( 2000). Kategori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skema (checklist ) yang digunakan
oleh Firer and Wiliams ( 2003), Ulum ( 2008 ) dan Kin Gan ef al. ( 2008 ) .
Skema dapat dilihat pada lampiran B.

2. Menentukan indeks pengungkapan intellectual capital untuk setiap item
berdasarkan daftar checklist pengungkapan intellectual capital dengan cara

sebagai berikut :

Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item intellectual capital

Score 1 : Jika perusahaan mengungkapkan item intellectual capital

Indeks pengungkapan intellectual capital dengan score 1 atau O tersebut juga
digunakan dalam penelitian Nugroho (2011) dan Ulum ( 2008 ) di Indonesia,
Madan (2008) di India, Bontis (2002) di Canada. Pemberian skor seperti ini
telah digunakan untuk melihat tingkat pengungkapan corporate social

responsibility.
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3. Memberikan penilaian atas hasil pengungkapan intellectual capital

Selanjutnya hasil skor tersebut dianalisis per item pengungkapan , dengan

formula di bawah ini :

Disclosure score = (Zi™=1 di) x 100 %
M

Keterangan :
- di = 1 jika item diungkapkan dalam annual report ; jika sebaliknya 0.

- M = jumlah total item yang diungkapkan ( M= 28 item).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Objek Penelitian ( Perbankan )

Secara etimologi, bank berasal dari kata banco ( bahasa italia ) yang
artinya uang. Dari kata tersebut, bank didefinisikan sebagi perusahaan yang
bergerak dalam keuangan. Pada Pasal 1 (butir 2) Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan, dikatakan bahwa “Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™.

Berdasarkan undang-undang, struktur perbankan di Indonesia terdiri atas
bank umum dan BPR. Perbedaan utama bank umum dan BPR adalah dalam hal
kegiatan operasionalnya. BPR tidak dapat menciptakan uang giral dan memiliki
jangkauan dan kegiatan operasional yang terbatas. Selanjutnya, dalam kegiatan
usahanya dianut dual bank system, yaitu bank umum dapat melaksanakan
kegiatan usaha bank konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah.
Sementara prinsip kegiatan BPR dibatasi pada hanya dapat melakukan kegiatan
usaha bank konvensional atau berdasarkan.

Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan prinsip
kehati-hatian. Dalam dua tahun terakhir, perbankan Indonesia menunjukkan

perkembangan yang cukup pesat baik dalam nilai aset, kredit maupun tingkat
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labanya. Perkembangan sektor ini tidak terlepas dari pertumbuhan sektor riil
hingga 6% sehingga masih terus menyerap ekspansi kredit.

Kebijakan moneter yang diterapkan Bank Indonesia relatif cukup
bersahabat bagi perbankan dengan mempertahankan BI rafe yang cukup
kompetitif sepanjang tahun 2010 sehingga menyediakan potensi dana jangka
pendek bagi perbankan melalui arus masuk modal dari luar negeri yang tengah
marak. Namun Bank Indonesia juga cukup berhati-hati dalam mengelola modal
asing jangka pendek yang masuk ke Indonesia yaitu dengan mengambil
kebijakan merubah SBI dengan tenor 1 bulan dan 3 bulan menjadi lebih panjang
yaitu diatas 6 bulan dan mengarahkan investasi asing ke surat berharga lainnya
seperti Surat Berharga Negara (SBN) 1 tahun, sehingga bisa menahan lebih lama
dana asing yang ditanamkan diperbankan Indonesia.

Seperti diketahui, arus modal asing jangka pendek (hot money) mulai awal
2010 sangat deras. Dana asing di sertifikat Bank Indonesia (SBI) dalam kuartal
pertama tahun 2010 melonjak cukup signifikan, yakni dari Rp27,62 triliun
menjadi Rp71,8 triliun per 9 April 2010. Posisi ini meningkat hampir empat kali
lipat jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp15,27
triliun atau naik Rp56,53 triliun.

Lalu pertumbuhan aset perbankan di Indonesia juga jauh lebih tinggi
dibandingkan negara ASEAN lainnya. Dari tahun 2004 ke 2008 misalnya, aset
perbankan Indonesia tumbuh sekitar 82%. Khusus tahun 2008, pertumbuhan aset
perbankan Indonesia sebesar 17%, lebih tinggi dibandingkan Malaysia 11%,
Singapura 9% dan Thailand 4,1%. Melihat gambaran seperti itu, maka perbankan

di Indonesia memiliki harapan untuk mengejar ketertinggalan.
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Perbankan di Indonesia, saat ini nampak semakin bergairah dalam
bisnisnya. Sebelumnya, saat krisis global meledak pada 2008, para bankir sangat
konservatif, yang berakibat tertekannya pertumbuhan kredit perbankan sepanjang
tahun 2009 (Vibiznews — 2010).

Namun demikian, perjalanan panjang dunia perbankan ini tidaklah selalu
mulus, Beberapa kasus likuiditas bank di tanah air pada akhirnya menjadikan
tingkat kepercayaan nasabah terhadap jasa perbankan di Indonesia mulai
berkurang . Hal ini mengakibatkan tingkat seleksi konsumen terhadap jasa
perbankan juga semakin meningkat . Pengalaman mutakhir yang ada, dalam kasus
Bank Indover dan Century, runtuhnya suatu bank kerap disebabkan oleh
manajemen resiko yang amburadul bahkan kriminal. Salah satu kebijakan yang
dilakukan pemerintah adalah  tetap mensosialisasikan dan meningkatkan
pengawasan pada bank yang terdaftar pada Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Data dari Bank Indonesia menyatakan bahwa nilai aset perbankan
Indonesia terus mengalami pertumbuhan rata-rata mencapai 9.1 persen pada
periode 2005 - 2010. Pada tahun 2009, aset bank umum mencapai Rp. 2534 triliun
atau meningkat sebesar 10 persen dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini lebih
tinggi daripada tahun 2008 yang hanya 6,3 persen. Pada tahun 2010 pertumbuhan
yang lebih tinggi dicapai pada tahun 2009 yakni mencapai 13 persen. Pada tahun
tersebut aset total bank umum di Indonesia mencapai Rp. 2856 triliun.

Sejumlah besar aset masih dikuasai oleh sedikit pemain. Hingga bulan
November 2010 terdapat 12 bank dengan aset terbesar memiliki aset sebesar Rp.
1.849 triliun atau mencapai 65 persen dari total aset perbankan secara nasional.

Bank yang memiliki aset terbesar adalah Bank Mandiri yakni senilai Rp. 374
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triliun, disusul oleh Bank Central Asia (BCA) sebesar Rp. 309 triliun. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) menempati posisi ketiga dengan total aset mencapai Rp.
308 triliun hingga Juli 2010. Posisi bank terbesar kedua kemungkinan ditempati
oleh BRI mengingat nilai aset yang tercantum masih terus bertambah hingga
November 2010.

Perubahan posisi lainnya alah masuknya CIMB Niaga dalam jajaran 5
besar aset Aset bank ini mencapai Rp. 133 triliun. Sebelumnya pada tahun 2008
CIMB Niaga berada di posisi ke 7 di bawah Bank Danamon dan Panin. Bank
Permata juga menyalip aset Bank Internasional Indonesia (BII). Dengan aset
mencapai 70,4 triliun bank ini kini berada di posisi 8 besar dari sisi asetnya.

Modal merupakan salah satu indikator kekuatan sebuah bank.
Pertumbuhan modal terus terjadi dalam dua tahun terakhir. Pertumbuhan modal
mencapai 19 persen dengan nilai sebesar Rp. 260.8 triliun. Pertumbuhan pada
tahun 2010 hingga posisi bulan November tercatat sebesar 20 persen dengan
nilain mencapai Rp. 314 triliun (/ndonesian Commercial Newsletter, November
2010). Demikianlah gambaran mengenai objek penelitian, selanjutnya akan

dijelaskan perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

4.1.2 Perbankan yang Menjadi Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 26 perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling (
sesuai kriteria yang telah dijelaskan di Bab III) . Perhitungan sampel penelitian
tersebut tersedia di tabel 4.1. Di Indonesia ada 31 perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010, tiga (3) diantaranya tidak melaporkan
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laporan tahunan secara lengkap pada tahun 2007-2010 , kemudian terdapat 2

perbankan yang tidak memiliki data-data variabel yang butuhkan .

Sehingga

sampel akhir penelitian ini berjumlah 26 perbankan, yang tersaji secara rinci pada

tabel 4.2.
Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian
Kriteria Jumlah
perusahaan
(unit)

Jumlah perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010 31
Perbankan yang tidak menerbitkan laporan tahunan secara 3
lengkap selama tahun pengamatan ( 2007-2010)
Perusahaan yang tidak memiliki data terkait variabel-variabel 2
yang digunakan
Jumlah perbankan yang diteliti 26

Sumber : Data sekunder 2011 ( Diolah )

Tabel 4.2

Sampel Perbankan yang Diteliti

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN

1 | AGRO | Bank Agroniaga Tbk
2 | BABP Bank ICB Bumiputera Tbk Tbk
3 | BACA | Bank Capital Indonesia Thk
4 | BBCA | Bank Central Asia Tbk
5 | BBKP Bank Bukopin Tbk
6 | BBNI Bank Negara Indonesia Tbk
7 | BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
8 | BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
9 | BCIC Bank Mutiara Tbk

10 | BDMN | Bank Danamon Indonesia Tbk

11 | BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk

12 | BKSW Bank Kesawan Tbk

13 | BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk

14 | BNBA Bank Bumi Arta Thk

15 | BNGA | Bank CIMB Niaga Tbk Tbk
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16 | BNII Bank Internasional Indonesia Tbk
17 | BNLI Bank Permata Tbk

18 | BSWD Bank Swadesi Tbk

19 | BVIC Bank Victoria International Tbk

20 | INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk
21 | MAYA | Bank Mayapada Internasional Tbk
22 | MCOR | Bank Windu Kentjana International Tbk
23 | MEGA | Bank Mega Tbk

24 | NISP Bank OCBC NISP Tbk Tbk

25 | PNBN Bank Panin Indonesia Tbk

26 | SDRA | Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

4.1.3 Hasil Statistik Deskriptif VAIC™
Hasil statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian dapat dilihat

pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3
Hasil Pengolahan Statistik Deskriptif
VARIABEL N MINIMUM | MAXIMUM | MEDIAN MEAN | STD.DEVIASI
VACA 104 -1. 2288 0,08 0,03 0,02 0,12
VAHU 104 -4938 817 230 2.11 5.40
STVA 104 -1,35 1,37 0,58 0,55 0,33
VAIC 104 -49.57 911 292 2,68 3,52
MV 104 -1,74 10,11 1,68 2,06 173

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011
Dari keseluruhan sampel yang dianalisis, untuk variabel independen yaitu
VAIC ™ dengan indikator VACA, VAHU, dan STVA diperoleh rata-rata
VAIC™ sebesar 2,68 point. Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat, Nilai VAIC™
tertinggi adalah sebesar 9,11 point merupakan milik PT Bank Rakyat Indonesia
tahun 2007 _serta nilai VAIC™ terendah sebesar -49.57 point adalah milik PT

Bank Mutiara Tbk tahun 2008 ( dulunya bernama Bank Century ). Dari tiga
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indikator pembentuk VAIC™ tersebut, VAHU memiliki nilai paling tinggi (2,11

point) dibandingkan kedua indikator yang lainnya.

Tabel 4.4

DAFTAR NILAI PERHITUNGAN VAIC "V DAN MV
NO KODE 2007 2008 2009 2010
1 | AGRO 5151235}, .41, |.238 L L67 [ 139. | 202 | 1,54
2 | BABP 193 | 122 145 |061] 1,66 | 0,09 | 1,64 [ 133
3 | BACA 787 1089 792 |079]| 812 | 0,88 | 690 | 0,87
4 | BBCA 419 | 88 433 [ 344 403 | 429 | 431 | 487
5 | BBKP 322 | 163| 3,17 | 053] 3,07 | 0,84 | 305 | 1,47
6 | BBNI 200 | 168 | 232 |067] 277 | 1,58 | 2,83 | 3,39
7 | BBNP 312 1153 278 | 14012501111 | 2,50 | 127
8 | BBRI 911 |469| 3,69 |252| 438 | 346 | 7,10 | 3,96
9 | BCIC 0,92 | 871 | -49,57 | 0,19 | 401 | 10,11 | 3,27 | 2,24
10 | BDMN 3,71 [369] 294 | 147 | 291 | 242 | 3,28 | 2,71
11 | BEKS 341 {049 | 092 | 048 | -540 | -1,74 | -1,37 | 1,27
12 | BKSW 231 | 187 169 |245]| 1,78 | 2,60 | 1,78 | 3,59
13 | BMRI 396 {248 | 409 | 138 455 | 2,80 | 480 | 3,50
14 | BNBA 264 | 168| 287 |035] 270 | 0,74 | 2,47 | 0,89
15 | BNGA 540 L2 |. 293 ""1.27 3.16 | 1,52 | 3,82 | 3.49
16 | BNII 231 [262| 221 |373| 1,69 | 3,06 | 2,36 | 6,27
17 | BNLI 247 | 1.8 264 (088|262 [ 128 | 3,02 | 283
18 | BSWD 233 | 224 3,73 [ 184500 | 1,72 | 444 | 1,67
19 | BVIC 523 |08 | 339 |062]| 375 | 0,84 | 437 | 0,70
20 | INPC 146 | 218 | 160 |047| 196 | 0,68 | 237 | 0,90
21 | MAYA 3007 151 V251, eS| 245"1"3.97 | 2.66 | 3.67
22 | MCOR 2,674]2,29:] 589510791 23301 1,627 2.12 ikl
23 | MEGA 4,75 171,74 || 13,81 1,98 | 362 | 2,15 | 3,80 | 240
24 | NISP 260°1155] 266 |1,12] 2,70 |14Y | 2,59 | 2,16
25 | PNBN 7,21 |-1e83 =821 1,49 | 5,00 | 1,70 | 5,18 | 2,27
26 | SDRA 449 | 1,23 | 433 |037) 363 | 1.81 | 3,84 | 1.80
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

Nilai VAHU terendah adalah sebesar -49 37 yaitu masih milik PT Bank

Mutiara Tbk di tahun 2008 juga. Nilai tertinggi VAHU dimiliki oleh PT Bank

Rakyat Indonesia Tbk tahun 2007 yaitu sebesar 8,17. Besarnya nilai standar
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deviasi ( 5,40) menunjukkan tingginya tingkat penyimpangan data atau beberapa
memiliki nilai tersebar jauh dari rata-rata VAHU.

Untuk penilaian VACA, dengan standar deviasi 0,12, merupakan faktor
penyumbang terkecil untuk penciptaan nilai tambah bank tahun 2007-2010. Nilai
VACA tertinggi sebesar 0,08 merupakan milik PT. Bank Danamon Indonesia
Tbk di tahun 2010. Dan nilai VACA terendah masih dimiliki oleh PT Bank
Mutiara Tbk tahun 2008 dengan nilai VACA sebesar -1,22.

Selanjutnya untuk nilai STVA, memiliki nilai rata-rata sebesar 0,55. Nilai
STVA tertinggi diperoleh oleh PT Bank Pundi Indonesia Tbk pada tahun 2010
dengan nilai 1,37 dan Nilai terendah (-1,35) merupakan milik PT Bank Mutiara
Tbk di tahun 2007. Data lengkap mengenai nilai setiap variabel dan

komponennya untuk masing-masing perbankan dapat dilihat pada lampiran A

4.1.4 Hasil Statistik Deskriptif Market Value

Market value dihitung dengan menggunakan rasio market to book value
(MtBV) . Nilai rata-rata MV perusahaan perbankan adalah 2,06 point dengan
standar deviasi 1,73 point. Nilai MV tertinggi ( 10,11 ) merupakan milik PT
Bank Century Tbk pada tahun 2009 . Nilai terendah ( 0,09 ) merupakan milik
Bank ICB Bumiputera Tbk pada tahun 2009. Range nilai terendah dan tertinggi
cukup tinggi sebesar 10,02 point, sehingga nilai data median harus
diperhitungkan. Terlihat nilai tengah MV adalah 1,68. Secara keseluruhan, market
value sampel bergerak di kisaran 1,5- 2 point.

Hasil penelitian menunjukkan, berdasarkan pengamatan market value

selama 4 tahun PT Bank Central Asia Tbk selalu menduduki teratas dan pernah
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mencapai nilai MV sebesar 8,8 di tahun 2007 , serta nilai terendah hanya 3,44 di
tahun 2008. Lain halnya dengan PT Bank Pundi Indonesia Tbk , memiliki rata-

rata terendah ( 0,13 ) dan pada tahun 2009 nilai MV turun drastis ke nilai -1,74.

415 Pengujian Hipotesis

Untuk data yang akan diolah dengan menggunakan pengujian hipc.»tesis (
teknik regresi linear sederhana ) peneliti menggunakan rumus logaritma natural .
Dari hasil perhitungan logaritma natural, jumlah sampel layak uji adalah sebanyak

99 sampel dari 104 data observasi.

4.1.5.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan grafik output 4.2, terlihat bahwa garis market value
mengikuti bentuk distribusi normal. Grafik di atas menunjukkan bahwa model
regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 4.1
Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MV

Expected Cum Prob
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4152 Uji Determinasi

Dari tabel 4.3 model summary , terlihat bahwa koefisien korelasi adalah
sebesar 0,119 ( sangat lemah ) dan koefisien determinasi adalah sebesar 0,014.
Koefisien determinasi sebesar 0,014 berarti bahwa hanya sebesar 1,4 % variabel
dependen (MV) dijelaskan oleh variabel independen (VAIC™). Sisanya 98,6 %
dijelaskan oleh variabel lain yang diluar penelitian ini.

Tabel 4.5

Model Summdry

djusted ptd. Error oR Square Durbin-
M R R SquareR Squarehe EstimatdChal F Cha df1

st nge df2 ,ig.Fc Watson
T | 1199 014| 004| 71715| 014] 1384] 1 97 | .242| 2.032

a.Predictors: (Constant), VAIC
b.Dependent Variable: MV

4153 Uji Statistik t

Tabel 4.6
Coefficienfs
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statisti
Model B  [Std. Error Beta t Sig. o-order| Partial Part [Tolerance| VIF
1 (Constal 268 208 1.303 196
VAIC 200 A70 119 1.176 242 119 119 118 1.000 1.000

a.Dependent Variable: MV

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien
konstanta sebesar 0,268 dengan t hitung sebesar 1,303 dan nilai Sig sebesar
0,196. Koefisien slope VAIC™ adalah sebesar 0,200 dengan nilai t hitung
sebesar 1,176 dan Sig sebesar 0,242. Nilai t tabel untuk uji ini adalah 1,98
Sedangkan untuk koefisien slope VAIC™, terlihat bahwa nilai t hitung lebih kecil

daripada t tabel dan nilai Sig. lebih besar daripada alpha. Nilai b 0,2 dan nilai Sig.
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Lebih besar dari 0,05 ( Sig 0,242 > 0,05 ) maka kesimpulan yang bisa diambil
adalah VAIC™ berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap MV
4154 Hasil Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan analisis sebelumnya ( uji statistik t), maka persamaan

regresinya :

LnY=0,268+0,2 LnX

Y= variabel dependent (market value)

X= variabel independent (intellectual capital perfomance-VAIC™)

Artinya :

Dapat diartikan bahwa konstanta 0, 268, artinya tanpa kenaikan VAIC™ | nilai
MV hanya 0,268. Namun jika VAIC -~ meningkat sebanyak 1 %, maka market

value perusahaan akan meningkat sebesar 0,2%.

4.1.6 Hasil Peringkat dengan Business Performance Indicator

Pemberian peringkat Business Performance Indicator dapat digunakan
basis tahunan pengamatan maupun penilaian secara individu masing-masing
sampel penlitian. Hasil peringkat tersebut  dapat dilihat secara spesifik pada
lampiran D.

Data dari tabel 4.7 menunjukan pada tahun 2007 tergolong kategori fop
performers dengan skor 3,52 point dan di tahun 2008 terjadi penurunan yang
signifikan , sehingga mendapatkan peringkat bad performers ( 0,96 ) . Di tahun

2009 , mulai membaik dengan mendapatkan peringkat good performers dengan
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skor 2,95 point . Perbankan di Indonesia kembali mendapatkan peringkat fop
performers di tahun 2010, dengan skor VAICTM sebesar 3,27 point .
Tabel 4.7

Mean dari VACA,VAHU,STVA dan VAIC™

KET 2007 2008 2009 2010
VACA 0,03 -0,02 0,03 0,03
VAHU 2,99 0,50 2,34 2,63
STVA 0,51 0,48 0,58 0,62

vAIC™ 3,52 0,96 2,95 3,27

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

Berdasarkan diagram distribusi peringkat perbankan di Indonesia (
gambar 4.2 ), pada tahun 2007 dan 2010 terdapat 14 bank yang berkategori /op
performers, kemudian pada tahun 2008 hanya ada 10 bank dan pada tahun 2009
terdapat 12 bank yang menduduki posisi tersebut. Untuk kategori good
performers, pada tahun 2010 ada 9 bank dan tahun 2009 ada 8 bank . Di tahun
2007, ada 8 bank yang mendapat peringkat dua tersebut dan di tahun 2008 naik
menjadi 9 bank .

Sedangkan bank yang masuk kategori common performers tahun 2007
sebanyak 1 bank, tahun 2008 menjadi 3 bank, tahun 2009 terjadi peningkatan
menjadi 5 bank dan tahun 2010 terjadi penurunan menjadi 2 bank. Jumlah bank
dengan kategori bad performers di Indonesia tidak terlalu banyak, posisi tertinggi
pada tahun 2008 ( 4 bank ), kemudian disusul pada tahun 2007 ( 3 bank) , 2009 ( 2

bank ) dan pada tahun 2010 ada 1 bank yang memiliki kategori tersebut.
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Gambar 4.2

DISTRIBUTION
BUSINESS PERFORMANCE INDICATOR OF
INDONESIA BANKING

@ TOP PERFORMS

4 GOOD PERFOMERS
COMMON PERFOMERS
& BAD PERFORMERS

JUMLAH BANK

2007 2008 2009 2010
TAHUN

| Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

l

Untuk lebih jelasnya perusahaan-perusahaan mana saja yang menduduki
posisi tertentu, maka dapat dilihat pada tabel 4.8, tabel 4.9, tabel 4.10 dan tabel
411 .

a. Top Performers

Kategori fop performers memiliki skor VAIC™ di atas 3. Ini berarti
intellectual capital bank-bank tersebut mereka sangat berpengaruh dalam
penciptaan value added. Ada 9 perusahaan yang konsisten dapat mempertahankan
posisi fop performers selama tahun 2007-2010 , yaitu PT Bank Capital Indonesia,
PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Bukopin Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (

Persero ) ,PT Bank Mandiri ( Persero Tbk ), PT Bank Victoria International Tbk,

81



PT Bank Mega Tbk,PT Bank Panin Indonesia dan PT Bank Himpunan Saudara

1906 Tbk.
Tabel 4.8
F'OP PERFORMERS OF INDONESIA B \\I‘.F\(,'
2007 2008 2009 2010
BACA BACA BACA BACA
BBCA BBCA BBCA BBCA
BBKP BBKP BBKP BBKP
BBNP BBRI BBRI BBRI
BBRI BMRI BCIC BCIC
BDMN BSWD BMRI BDMN
BEKS BVIC BNGA BMRI
BMRI MEGA BSWD BNGA
BNGA PNBN BVIC BNLI
BVIC SDRA MEGA BSWD
MAYA PNBN BVIC
MEGA SDRA MEGA
PNBN PNBN
SDRA SDRA
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

b. Good Performers

Kategori kedua ini memilki skor VAIC™ antara 2,0-2,99. Jumlah bank
tersebut 8 atau 9 bank setiap tahunnya . Bank yang selalu berada di posisi 2 ini
adalah PT Bank Negara Indonesia Tbk, Bank OCBC NISP Tbk dan PT Bank
Bumi Arta Thk.

Pada tahun 2010, Bank Agroniaga merupakan pemain baru dalam kategori
good performers, ini merupakan sebuah peningkatan pengelolaan intellectual
capital. Berdasarkan kategori BPI, terlihat jelas PT Bank Negara Indonesia
mampu dikalahkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia. PT Bank Negara Indonesia

hanya mampu mencapai VAIC ™ tertinggi sebesar 2,83 pada tahun 2010
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Tabel 4.9

GOOD PERFORMERS OF INDONESIA BANKING

2007 2008 2009 2010
BBNI BBNI BBNI AGRO
BKSW BBNP BBNP BBNI
BNBA BDMN BDMN BBNP
BNII BNBA BNBA BNBA
; BNLI BNGA BNLI BNII
% BSWD BNII MAYA INPC
| MCOR BNLI MCOR MAYA
r NISP MAYA NISP MCOR
i NISP NISP
i Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

¢. Common Performers

Kategori peringkat 3, dengan skor VAIC™ antara 1,5 sampai 1,99. Berada

di posisi kinerja menengah dalam pengelolaan intellectual capital

Tabel 4.10
___COMMON PERFORMERS OF INDONESIA BANKING
2007 2008 2009 2010
BABP BKSW AGRO BABP
INPC BABP BKSW
S MCOR BKSW
BNII
INPC
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

Posisi common performers , di isi oleh beraneka ragam bank-bank , tidak
ditemukan bank yang konsisten dalam kategori ini. Hanya Bank ICB Bumiputera

Tbk yang masuk kategori ini pada tahun 2007, 2009 dan 2010. Bank Kesawan
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Tbk selama tahun 2008-2010. Tahun 2009, merupakan tahun terbanyak dalam
bank di Indoesia berkategori common performers, di mana ada pendatang baru PT
Bank Agroniaga Tbk, Bank International Indonesia dan Bank Artha Graha
International Tbk.
d. Bad Performers

Ini merupakan posisi paling bawah, dengan skor VAIC™ dibawah 1,5 . Tahun
2008, merupakan tahun terbanyak bank di Indonesia yang berada di posisi ini,
yaitu : Bank Agroniaga TBK, Bank ICB Bumiputera TBk, Bank Century ( Bank
Mutiara ) dan Bank Pundi Indonesia Tbk. Selama tahun 2007 dan 2008 Bank
Century menduduki posisi terbawah tersebut dengan nilai VAIC™ sebesar -
49.57. Di Tahun 2010, hanya ada satu bank yang masih berkategori bad

performers, yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk.

Tabel 4.11
BAD PERFORMERS OF INDONESIA BANKING
2007 2008 2009 2010
AGRO AGRO BEKS BEKS
BCIC BABP
INPC BCIC
BEKS

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

4.1.6 Hasil Content Analysis

Berdasarkan hasil business perfomance indicator , maka peringkat Best
Performers dimiliki oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk . Peneliti akan melihat
bentuk IC disclosure PT Bank Rakyat Indonesia Tbk di tahun 2010. Hasil IC

disclosure PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010 tersaji dalam Tabel 4.15 .
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Dengan alasan pendukung sebagai berikut ; dari penelitian, terlihat ada 9 bank
yang selama 4 tahun berturut-turut tergolong kategori fop performance . Dan lima
bank yang memiliki rata-rata peringkat intellectual capital perusahaan tertinggi
tersebut adalah BACA, BBRI ,PNBN, BMRI dan BBCA. Jika dibandingkan
dengan yang tertinggi, tetapi nilai kinerja VAIC ™ cukup fluktuatif serta terjadi
penurunan kinerja PT Bank Capital Indonesia Tbk ( BACA) , walaupun memiliki
rata-rata skor sebesar -15% di tahun 2010. Sedangkan BBRI dalam periode
pengamatan, memiliki peringkat pemuncak di tahun 2007 dan 2010, tingkat
pertumbuhan VAIC ™ cukup stabil, dimana terjadi peningkatan 19 % pada tahun
2009 dan 62 % pada tahun 2010.
Tabel 4.12

Pengungkapan Komponen-Komponen IC dalam Laporan Tahunan
PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010

Intellectual Capital Poin
Internal (structural) capital :
Patent
Copyright
Trademarks
Management Philosophy
Corporate Culture
Management Processes
Information System
Networking System
Financial Relation
External ( Customer) Capital :
Brands
Customers
Customers Loyality
Companie 's name
Distribution Channel
Business Collaboration
Licensing Agreement
Favorable contract
Franchising Agreement
Human Capital :

S|t | | et | et | ot | ot | e | e

85




Know How

Fducation

Vocational Qualification
Work-related knowledge
Work-related competencies
Enterpreneur spirit
Innovativeness

Proactive

Reactive abilities
Changeability

|t |t |t |t |t |t |t | |

Tabel di atas menjelaskan komponen-komponen apa saja yang
diungkapkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia dalam laporan tahunannya. Dari 28
item intellectual capital disclosure, terdapat 5 item yang tidak diungkapkan oleh
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk di dalam laporan tahunannya yaitu patent,
copyright, trademarks, licensing agreement, dan franchising agreement. Skor 1C

Disclosure PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah 82 %.

Disclosure Score = 23 item disclosed X 100% = 82 %
28

Berikut adalah beberapa contoh pengungkapan structural capital di dalam

laporan tahunan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 :

** Management Philosophy
..... Visi PT Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah Menjadi Bank
Komersial Terkemuka vyang Selalu Mengutamakan Kepuasan
Nasabah. ..
( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 13 )
¢ Corporate Culture

.....BRI menerapkan nilai-nilai perusahaan (corporate value ) yang
menjadi landasan berfikir , bertindak, serta berperilaku setiap insan BRI
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sehingga menjadi budaya kerja perusahaan yang solid dan berkarakter.
Nilai —nilai tersebut adalah integritas, profesionalisme, kepuasan
nasabah, keteladanan, dan penghargaan kepada SDM.

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 15 )
s Information System

_..Selama tahun 2010 BRI telah mencatat beberapa pencapaian
penting terkait implementasi secara bertahap atas ITSP tersebut di
atas. Sejumah 7.012 unit kerja BRI terintegrasi dalam CBS BRINETS,
dan merupakan integrasi jumlah unit kerja terbesar pertama di
Indonesia. Akses seluruh BRI Unit yang berjumlah 4. 500 kantor ke
host systems CBS BRINETS menggunakan sistem aplikasi BRINETS
Web (berbasis web )...

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 138 )

% Networking System

.......... BRI merupakan bank dengan jaringan kerja terbesar di
IndonesianSampai dengan akhir tahun 2010, BRI telah memiliki 7.004
jaringan kerja di seluruh Indonesia, yang terdiri dari 18 kantor wilayah,
14 Kantor Inspeksi, 413 Kantor Cabang, 470 Kantor Cabang Pembantu,
822 Kantor Kas, 4649 BRI unit dan 617 teras BRI. Dalam rangka
memenuhi kebutuhan nasabahnya, BRI menyediakan 6.085 Anjungan
Tunai Mandiri (ATM), yang terintegrasi ke lebih dari 25.000 jaringan
ATM (Link, ATM Bersama dan Prima ). Selain ATM, BRI memiliki
100 KiosK, 771 Cash Deposit Machine (CDM). 13.631 Electronic Data
Capture (EDC). Nasabah BRI juga dapat memanfaatkan fasilitas
layanan e-banking yang terdiri dari phone banking 24 jam, sms banking
dan internet banking

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 2 )

Berikut beberapa bentuk intellectual capital dislosure PT.Bank Rakyat

Indonesia Tbk pada customer capital di laporan tahunan 2010:

<+ Brands

....Komunikasi pemasaran untuk setiap produk dan jasa dilakukan untuk
meningkatkan corporate image dan brand awarness serta dilakukan
secara terintegrasi, seperti Untung Beliung Britama dan Pesta rakyat
Simpedes. .......

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 65 )
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< Customers Loyality

...... Sebagai wujud kesungguhan BRI dalam meningkatkan kualitas
layanan kepada nasabah, di tahun 2010 BRI kembali memperoleh
penghragaan sebagai “ The Rising Star Service Excellent “ dari majalah
InfoBank berkerja sama dengan lembaga riset MRI ( Marketing
Research Indonesia ). Berdasarkan hasil riset MRI tersebut, BRI
menjadi satu-satunya bank yang nilai kualitas layanannya mengalami
kenaikan yang cukup signifikan dibanding tahun sebelumnya, dari
peringkat 11 menjadi 6...

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 133 )

s Companie’s name

......... PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)TBK (“BRI”),
“BANK”, ATAU “PERSEROAN “) MERUPAKAN SALAH SATU
BANK TERBESAR DAN TERTUA DI INDONESIA YANG
BERDIRI SEJAK 16 DESEMBER 1895. SAAT INI, BRI
BERKANTOR PUSAT DI GEDUNG BRI I, JL JENDERAL
SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210, INDONESIA. ..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 3 )

s Distribution Channel

.BRI memiliki jaringan kerja yang berjumlah lebih dari 7000 yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke. Jaringan kerja tersebut telah
terhubung secara real time on-line. Dengan terhubungnya seluruh unit
kerja dalam satu jaringan maka BRI siap menjadi bank pembayaran
terbesar di Indonesia terbesar di Indonesia yang dapat melayani
berbagai macam transaksi perbankan.....

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 131 )

<+ Favorable contract

..... BRI bekerja sama dengan Dirjen Imigrasi melayanai pembayaran
VOA atau VISA Kunjungan Saat Kedatangan melalui fasilitas
perbankan BRI di seluruh Tempat.. Pemeriksaan Imigrasi seperti
pelabuhan, bandar udara, darat atau tempat lain yang ditetapkan

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 92 )
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Berikut beberapa bentuk intellectual capital dislosure PT Bank Rakyat

Indonesia Tbk pada Auman capital di laporan tahunan 2010:

%+ Know. How

...... Pendidikan yang diberikan berupa pembekalan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan pada saat pekerja bersangkutan
menduduki jabatannya yang baru, sesuai dengan yang direncanakan
saat perekrutan maupun jabatan yang disetujui sesuai job opening..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 98)
< Education

...... Sumber daya manusia bagi sebuah bank adalah aset utama yang
harus dikembangkan dan dibekali dengan skill, knowledge dan
attitude yang sesuai dengan perkembangan perusahaan. E-learning
merupakan salah satu metode delivery training yang menjadi andalan
BRI dalam penyelenggaraan pendidikan. ..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 129)

< Work-related knowledge

....... Seluruh anggota Direksi BRI berdomisili di Indonesia. Direksi
BRI memiliki integritas dan kompetensi yang memadai sesuai dengan
persyaratan fit & proper..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 173)

< Work-related competencies

..upah kerja BRI terdiri dari : upah pokok, tunjangan premium dan
tunjangan peralihan yang disusun untuk memberikan penghargaan
dalam rangka mewujudkan keadilan internal berdasarkan : kontribusi
jabatan dan peran jabatan;pengalaman kerja yang relevan dan telah
tebukti; keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan ; kinerja dan
prestasi..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 213 )
» Enterpreneur spirit

............. Semakin ketatnya persaingan di perbankan dan semakin
pesatnya perkembangan dunia bisnis menuntut BRI untuk selalu dapat
menyediakan fitur-fitur cash management yang relevan dan menjadi
solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi nasabah. Fitur-fitur new
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cash management system BRI meliputi : Account Information,
Reporting,....

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 116 )
< Innovativenes
............ Di tengah lingkungan usaha yang selalu berubah, BRI terus
mengembangkan produk dan fitur baru serta menyempurnakan proses

bisnis dan operasional untuk memenangkan persaingan..

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 44 )
< Changeability
............. Perkembangan dan perubahan bisnis yang semakin cepat serta
kompleks menuntut BRI dapat beradaptasi dan melakukan perbaikan-
perbaikan di bidang operasional serta menuntut BRI untuk terus
melakukan pengembangan dan pengawasan yang dinamis untuk

memperkecil kemungkinan timbulnya kerugian karena risiko
operasional

( Annual Report PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010, hal 136).

4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Intellectual Capital Perfomance pada Industri Perbankan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel independen yaitu
(VAICTM ) dengan indikator VACA, VAHU, dan STVA diperoleh rata-rata
VAIC™ sebesar 2,68 yang berarti bahwa perusahaan perbankan di Indonesia
mampu menciptakan nilai tambah sebesar Rp 2,68 untuk setiap rupiah yang di
investasikan. Nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan VAIC ™ sektor
perbankan yang telah diteliti Ulum untuk tahun pengamatan 2004-2006 ( 2,02
point ). Akan tetapi nilai tersebut jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan VAIC
™ di Taiwan yang diteliti oleh Chen et al tahun 2005 ( 5,50 point ).

Dari tiga indikator pembentuk VAIC™ tersebut, VAHU memiliki nilai
paling besar dibandingkan kedua indikator yang lainnya. 79% penyumbang

VAIC™ berasal dari VAHU. Hal tersebut terjadi Taiwan (Mu Shu Wang, 2011),
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Singapore ( Tan et al, 2007 ), Pakistan ( Rehman, 2011) maupun Afrika selatan (
Firer and William, 2003). VAHU yang tinggi  mengindikasikan bahwa
sumbangan pencipta nilai tambah yang terbesar dari komponen intellectual
capital berasal dari karyawan. Oleh karena itu, biaya yang dikeluarkan perbankan
untuk meningkatkan kapabilitas dan kualitas karyawan , bukanlah biaya yang
habis sekali pakai , melainkan sebuah investasi dalam human capital.

Tingginya nilai VAHU dalam perbankan ini sejalan dengan kondisi
bisnisnya. Di mana, industri bank merupakan perusahaan yang kaya dengan
jumlah sumber daya manusia, sehingga sebagian besar penciptaan value added
bersumber dari VAHU tersebut. Semakin besar investasi perbankan dalam
sumber daya dan tersedianya SDM dengan kualitas prima , maka akan semakin
besar pula value added yang diciptakan. Penciptaan value added berupa
peningkatan service kepada nasabah ( costumer ) yang berujung pada loyalitas
costumer, mampu meningkatkan brand dan kinerja secara keseluruhan Secara
tidak langsung, jika perbankan memberikan perhatian khusus berupa pelatihan
karyawan dan pemberian tunjangan karyawan, akan memberikan motivasi bagi
karyawan untuk terus melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan strategis
perusahaan. Inilah yang disebut dengan investasi pada area human capital.

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT Bank Capital Indonesia Tbk
merupakan Bank yang memiliki nilai VAHU tertinggi selama periode
pengamatan, berkisar antara 6,00-7,00 point setiap tahunnya. Ini mengindikasikan
bahwa PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT Bank Capital Indonesia

memiliki sumber daya manusia berkontribusi positif terhadap penciptaan nilai
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perusahaan. Bagi kedua bank tersebut sumber daya manusia perbankan
merupakan aset utama .

Hasil penelitian ini menyatakan komponen STVA dan VACA memiliki
tingkat persentase 20% dan 1 % dalam membentuk VAIC™. Hal ini memberi
indikasi bahwa 20 % penciptaan value added di perbankan berasal dari
ketersediaan sistem informasi, aplikasi pengetahuan, databases, proses dan
infrastruktur lainnnya. Konsep bisnis perbankan di dunia modern sangat jauh
berbeda dengan konsep tradisional. Dunia perbankan sudah terintegrasi dengan IT
( informasi dan teknologi ), contohnya e-banking, e-payment dan fitur lainnya.
Hasil investasi dalam IT pada structural capital dapat dirasakan di tahun awal
investasi dan akan bertambah seiiring dengan berjalannya waktu .

Jadi, perbankan yang memiliki high tech tentu memberi kontribusi lebih
dalam menciptakan value added dibandingkan dengan perbankan yang low-tech.
Karena infrastruktur IT sangat mendukung dan mengefisienkan kegiatan
operasional perbankan. Penelitian ini menunjukan  structural capital
berkontribusi Rp 0,56 untuk setiap rupiah yang diinvestasikan pada structural
capital tersebut.

Pada hasil penelitian ini, komponen yang memiliki persentase terkecil
dalam pembentukan VAIC™ adalah VACA. VACA memberikan indikator untuk
value added yang diciptakan oleh suatu unit dari physical capital. Rata-rata nilai
VACA industri perbankan adalah 0,02 point. Dimana Rp 0,02 physical capital
berkontribusi untuk setiap rupiah yang diinvestasikan pada physical capital
tersebut. Pada perbankan, aset fisik berkontribusi kecil terhadap penciptaan value

added .
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Bank Century ( sekarang bernama Bank Mutiara ) pernah mendapatkan
nilai VACA terendah sepanjang tahun pengamatan, sebesar (-1,21) pada tahun
2008. Hal ini terjadi, karena Bank Century sedang memiliki masalah dalam
operasional sendiri berupa rugi yang cukup signifikan, sehingga berimpas ke
intellectual capital performance .

Penjelasan di bawah ini ( Gambar 4.3 dan 4.5 ), menjelaskan posisi
komponen VAIC™ pada setiap tahun pengamatan. Di tahun 2007, komponen
VAIC™ pada perbankan di Indonesia didominasi oleh human capital (85%),
disusul oleh structural capital (14% ) dan phsycal capital (1%). Di tahun 2008,
terjadi penurunan persentase pada kategori human capital dan peningkatan
structural capital . Nilai human capital hanya 50 % , nilai structural capital 48%
dan physical capital tidak mampu berkontribusi baik pada value added.

Gambar 4.3

Diagram Kompenen Intellectual Capital Perfomance tahun 2007 dan 2008

KOMPONEN VAIC™ KOMPONEN VAIC™
TAHUN 2007 TAHUN 2008
VACA
STVA VACA
14% 1% &
STVA '
48%
VAHU
85%
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011 Sumber Data Sekunder Diolah, 2011
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Berdasarkan gambar 4.4 ( perbandingan komponen pembentuk VAIC™
tahun 2009 dan 2010 ). Pada Tahun 2009 dan 2010, intellectual capital
perfomance mulai stabil kembali dengan human capital merupakan faktor utama
dalam VAIC™. Dengan komponen penyusun VAIC™, adalah 79% human
capital, 20% structural capital dan 1 % physical capital di tahun 2009 dan 80 %
human capital , 19 % structural capital , dan 1 % physical capital di penghujung
tahun pengamatan, tahun 2010

Gambar 4.4

Diagram Kompenen Intellectual Capital Perfomance tahun 2009 dan 2010

KOMPONEN VAIC™ KOMPONEN VAIC™
TAHUN 2009 TAHUN 2010

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011 Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

4.2.2 Market Value pada Industri Perbankan

Kinerja perusahaan yang diukur dengan market value dengan
menggunakan rasio market to book value memperlihatkan bagaimana pandangan
dan penilaian investor terhadap perusahaan. Dari hasil penelitian, terlihat bahwa
selama 4 tahun berturut-turut dalam masa pengamatan, nilai market to book value

industri perbankan berada di posisi 2,06. artinya setiap lembar saham dengan nilai




buku Rp 1,00 dihargai oleh pasar dengan nilai yang lebih tinggi sebesar Rp 2,06.
Ini memberikan indikasi bahwa saham industri perbankan di Indonesia sangat
menarik bagi para investor. Investor rela membayar lebih terhadap saham di
perusahaan tersebut dari yang sekedar tertera dalam jumlah book value. Investor
membayar lebih untuk aset tidak berwujud lainnya yang tidak dicantumkan dalam
laporan keuangan perusahaan dan ini merupakan value added tersendiri bagi
perusahaan tersebut.

Di tahun 2010, market value PT Bank International Indonesia Tbk
memiliki nilai MtBV tertinggi senilai 6,27. Pada tahun 2009, nilai market value
tertinggi oleh PT Bank Mutiara Tbk dengan nilai MtBV sebesar 10,11. Bank
mutiara yang terbentuk, hasil recovery bank century berhasil mencapai nilai
market value tertinggi di awal tahun berdirinya. Pada tahun 2008, ada PT Bank
Mayapada Internasional Tbk, dengan posisi market value tertinggi senilai 4,15.
PT Bank Central Asia Tbk pernah memiliki nilai market value tertinggi di antara

bank lainnya pada tahun 2007 , yaitu sebesar 8,80.

4.2.3 Pengaruh VAIC™ terhadap MV Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, intellectual capital perfomance
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap market value. Intellectual
capital dalam penelitian ini diukur dengan metode VAIC™ dan market value
dengan rasio MtBV. Ketika ada 1% peningkatan intellectual capital
performance, market value terpengaruh positif berupa peningkatan 0,2 % |,

namun peningkatan tersebut tidak signifikan.
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Faktor lain yang mempengaruhi pembentukan market value lebih besar
dari pada intellectual capital perfomance. Banyak faktor yang membentuk
persepsi investor dalam menilai kinerja sebuah perusahaan. Contohnya : cash
ratio, reserve requirement, loan to deposit ratio, loan to asset ratio, net interest
margin dan lain-lain. Faktor eksternalpun terkadang mempengaruhi investor
dalam menilai perbankan, misalnya kondisi makro ekonomi, kebijakan keuangan
dan krisis global.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Chen. et al. ( 2005 ) dan
Mu Shu Wang (2011 ) yang memberikan bukti empiris bahwa intellectual capital
performance berpengaruh signifikan terhadap market value. Secara teor,
intellectual capital yang dikelola secara efisien oleh perusahaan akan
meningkatkan apresiasi pasar terhadap market value perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan market value.

Akan tetapi, faktanya dalam mengapresiasi nilai pasar, investor kurang
mempertimbangkan adanya pengaruh intellectual capital yang dimiliki
perbankan. Minimnya informasi mengenai intellectual capital yang dimiliki
perusahaan mungkin menjadi salah satu sebabnya. Sehingga dalam menilai
perbankan, investor hanya melihat harga saham perbankan. Semakin tinggi harga
saham, investor akan menempatkan nilai yang tinggi terhadap perbankan tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Solikhah ( 2010),
Pramelasari (2010) dan Kuryanto dan Safruddin (2008), yang membuktikan

tidak ada pengaruh intellectual capital performance terhadap market value.
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4.2.4 Peringkat Perbankan di Indonesia berdasarkan Business Perfomance

Indicator ( BPI )

Berdasarkan perhitungan business perfomance indicator, secara

keseluruhan nilai VAIC™ pada tahun 2007-2010 berada di posisi good

performers.
Tabel 4.13
Peringkat BPI berdasarkan Tahun Pengamatan

TAHUN VAIC T™M BPI

2007 3.2 TOP PERFORMERS

2008 0,96 BAD PERFORMERS

2009 2,95 GOOD PERFORMERS

2010 3.27 TOP P PERFORMERS
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011

Perbankan indonesia mampu mempertahankan skor top performers selama
2 tahun ( 2007 dan 2010 ). Di tahun 2007 dan 2010 secara keseluruhan,
perbankan di Indonesia telah mampu memanfaatkan intellectual capital
performance secara efisien dalam menunjang kinerja perbankan. Tetapi , tahun
2008 mendapatkan bad perfomers dan tahun 2009 perlahan memperbaiki kualitas
intellectual capital dengan mencapai tingkat good performers. Prestasi terbawah
di tahun 2008, mungkin disebabkan secara keseluruhan perbankan di tahun,
mengalami penurunan laba tahunan dan diperparah keadaan Bank Century , yang
membawa nilai intellectual capital performance turun drastis. Ke depan, kinerja
perbankan Indonesia akan terus meningkat, karena prestasi fop performance

tahun 2010 ini, akan dirasakan juga di beberapa tahun kemudian.
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Secara sederhana, ketika perbankan menginvestasikan pada sumber daya
manusia. Perbankan memberikan pelatihan pada karyawan baru di tahun 2010.
Mutu karyawan tersebut berorientasi jangka panjang, kualitas dan kekayaan
pengetahuan karyawan dirasakan di beberapa tahun kemudian ( value added
creation ).

Top Performers

Lima bank yang memiliki rata-rata peringkat intellectual capital
perusahaan tertinggi tersebut adalah PT Bank Capital Indonesia, Tbk, PT Bank
Rakyat Indonesia , PT Bank Panin Indonesia, Tbk, PT Bank Mandiri tbk dan
PTBank Central Asia Tbk. Pada dasarnya perusahaan yang tergolong fop
performers tersebut merupakan pemain utama dalam dunia perbankan dengan
nilai aset dan modal dalam jumlah besar. Bank-bank tersebut cenderung
melakukan investasi yang besar pada bagian human capital.

Bank yang memiliki capital yang tinggi, memiliki kemudahan dalam
peningkatan kesejahteraan karyawan, dapat merekrut SDM yang berkualitas dan
pembangunan infrastuktur IT. /mage atau Brand dari bank yang tergolong fop
performers sudah tercipta dengan baik, sehingga menambah kepercayaan
costumer terhadap bank tersebut. Hal ini akan membuat kinerja keuangan dan non
keuangan perbankan meningkat.

Hal yang menarik dalam kategori top performers ini adalah PT Bank
Rakyat Indonesia ( Persero ). Selama tahun 2007 dan 2010, BBRI merupakan
pemimpin puncak dalam VAIC™ ( 9,11 dan 7,10 point ). Perkembangan
intellectual capital signifikan setiap tahun dan perhatian perusahaan terhadap

intellectual capital, khususnya pengelolaan tenaga kerja juga meningkat. BBRI
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mampu memaksimalkan komponen input intellectual capital untuk memberikan
value added yang lebih banyak pada perusahaan .

Prestasi best performers pada penelitian ini dimiliki oleh PT.Bank Rakyat
Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun 2010, dengan nilai VAIC™ tertinggi sebesar
7,10 point. Jika dibandingkan dengan PT Bank Capital Indonesia Tbk ( BACA) ,
walaupun memiliki rata-rata skor yang tertinggi, tetapi nilai kinerja VAIC™
cukup fluktuatif serta terjadi penurunan kinerja sebesar -15% di tahun 2010.
Sedangkan BBRI dalam periode pengamatan, memiliki peringkat pemuncak di
tahun 2007 dan 2010, tingkat pertumbuhan VAIC™ cukup stabil, dimana terjadi
peningkatan 19 % pada tahun 2009 dan 62 % pada tahun 2010 .

Good Performers

Perbankan yang selalu mendapatkan kategori good performers adalah
Bank yang selalu berada di posisi 2, antara lain PT Bank Negara Indonesia Tbk,
Bank OCBC NISP Tbk dan PT Bank Bumi Arta Tbk. Perusahaan kategori ini,
telah mampu mengelola intellectual capital performance secara baik, tetapi
belum merasakan manfaatnya (value added) secara maksimal. Value added yang
mereka ciptakan, masih kalah saing dengan competitor lainnya. Peningkatan
pengelolaan secara terus menerus dalam infellectual capital, akan mendorong
peningkatan prestasi bank-bank tersebut. Pada tahun 2010, Bank Agroniaga
merupakan pemain baru dalam kategori good performers, ini merupakan sebuah
peningkatan pengelolaan intellectual capital. Berdasarkan kategori BPI, terlihat
jelas PT Bank Negara Indonesia mampu dikalahkan oleh PT Bank Rakyat
Indonesia . PT Bank Negara Indonesia hanya mampu mencapai VAIC™ tertinggi

sebesar 2,83 pada tahun 2010.



Common Performers

Perusahaan yang mendapat gelar common performers , mengindikasikan
bahwa perusahaan belum mampu secara maksimal memanfaatkan intellectual
capital yang dimilikinya. Pada tahun 2009, ada S perbankan Indonesia yang
tergolong common performers, yaitu : PT Bank Agroniaga Tbk, Bank ICB
Bumiputera Tbk, PT Bank Kesawan Tbk, PT Bank Internationa; Indonesia Tbk,
dan PT Bank artha Graha Internasional Tbk.

Bad Performers
Ketika perbankan mengalami masalah likuiditas dan mengalami kerugian, maka
kinerja intellectual capital akan bergerak menuju bad performers. Hal ini
memberikan indikasi perusahaan sedang “ tidak mampu“ secara pengelolaan
intellectual capital Bank yang paling fenomenal “ Bank Century “ menduduki
posisi terbawah tersebut dengan nilai VAIC™ sebesar -49,57, , hal ini juga
disebabkan kegagalan manajemen dalam mengelola persuahaan. Semenjak Bank
Century berganti nama dan manajemen, menjadi Bank Mutiara Tbk, perusahaan

tersebut kembali ke posisi top performers (2009-2010).

4.2.5 Intellectual Capital Disclosure

Dari hasil content analysis terhadap item-item IC disclosure pada laporan
tahunan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk di tahun 2010, dilihat bahwa dari 28
item yang menjadi indicator, hanya 5 item yang tidak diungkapkan oleh
perusahaan tersebut yaitu patent, copyright, trademarks, licensing agreement, dan

franchising agreement. Patent , copyright dan trademarks merupakan bagian aset
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tidak berwujud. Informasi mengenai persentase pengungkapan secara detail dapat
dilihat di gambar 4.5

Gambar 4.5

Diagram Tingkat Intellectual Capital Disclosure
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Tahun 2010
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Bentuk pengungkapan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk hanya bersifat suka
rela ( voluntary ) dan bersifat informatif mengenai intellectual capital bank
tersebut. Peringkat intellectual capital performance tertinggi ditunjang dengan
tingkat pengungkapan yang tinggi sebesar 82 %. Tingkat disclosure intellectual
capital tersebut terdiri dari 21 % pengungkapan atas structural capital, 25 %
pengungkapan atas costumer capital dan 36% pengungkapan atas human capital
yang dimiliki perusahaan . PT Bank Rakyat Indonesia Tbk memberikan sinyal
positif tentang kekayaan intellectual capital. Ini akan menjadi sumber competitive

advantage bagi PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Jaringan kerja yang banyak,
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sumber daya manusia yang berkualitas dan infrastruktur e-banking yang
berteknologi tinggi memberikan peluang untuk PT Bank Rakyat Indonesia untuk
terus berkembang.

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk yang memiliki prestasi fop of the top
performers dalam pengelolaan intellectual capital, telah mengungkapkan seluruh
informasi mengenai human capital yang dimiliki perusahaan (100%).
Berdasarkan informasi di laporan tahunan tahun 2010, BRI menyatakan bahwa
tahun 2010 dijadikan momentum oleh BRI untuk membangun sumber daya
manusia yang profesional dan peningkatan kualitas layanan. Sumber daya
manusia merupakan salah satu aset utama BRI yang membutuhkan investasi
waktu maupun materi berupa pembelajaran dan pelatihan sehingga SDM tersebut
dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi pengembangan bisnis BRI. Hal
ini akan mendorong PT Bank Rakyat Indonesia Tbk untuk memperkuat posisinya

sebagai bank dengan jaringan terbanyak di Indonesia.

Berdasarkan gambar 46, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk telah
mengungkapan 71 % informasi structural capital di laporan tahunan 2010. Hal-
hal yang tidak diungkapkan seperti patent, copyright dan trademarks, karena
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tidak memiliki intellectual capital kategori
tersebut. Secara umum, PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk masih kurang dalam
pembangunan infrastuktur IT dibandingkan PT Bank Negara Indonesia dan PT
Bank Mandiri ( misalnya dari jumlah ATM ), tetapi melalui pengungkapan
mereka perencanaan pengembangan jaringan kerja. Ini bentuk komitmen
manajemen PT Bank Rakyat Indonesia, sehingga bisa menambah value tersendiri

bagi investor.
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Untuk Relational Capital ( external atau costumer capital ), PT Bank
Rakyat Indonesia belum menyediakan informasi mengenai Licensing Agreement
dan Franchising Agreement . Tingkat disclosure untuk relational capital adalah
78 % dari item yang disyaratkan.

Gambar 4.6

Persentase Structural Caj:)ital Disclosure
PT. Bank Rakyat Indonesia, Thk Tahun 2010
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Gambar 4.7

Persentase Customer Caintal Disclosure
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Tahun 2010

UNDISCLOSED
GG
22%

Swomber - Deora Sekunder Dioleh, 2012 l

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, telah mendapatkan nama baik di seluruh
nusantara ini. Bank tersebut merupakan mitra utama bagi penduduk kelas

menengah ke bawah. Dalam perusahaan jasa, seperti perbankan loyalitas
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costumer atau nasabah adalah salah satu indikator pengukuran kinerja
nonkeuangan yang mampu meningkatkan nilai perbankan.
4.3 IMPLIKASI PENELITIAN

Penelitian mengenai  “Analisis Intellectual Capital Perbankan di
Indonesia”, memberikan informasi bahwa pengelolaan intellectual capital yang
efektif dan efisien diperlukan sebagai value driver untuk meningkatkan kinerja
bisnis. Intellectual capital semakin penting karena intensitas persaingan yang
semakin tinggi dan perubahan yang tidak hanya dinamis tetapi juga bersifat
disruptif. Sehingga perbankan yang ingin bertahan di lingkungan bisnis yang
tinggi harus berupaya inovatif dan adaptif.

Untuk memiliki kekuatan pasar, perbankan harus membenahi kondisi
internal perusahaan. Banyak faktor yang dapat membuat suatu bank mempunyai
value added dibandingkan dengan yang lain. Value added perusahaan merupakan
penciptaan nilai dari seluruh aktivitas perusahaan serta para karyawan yang
bertujuan memberikan keuntungan jangka panjang perusahaan. Penciptaan value
added dapat dilakukan dengan cara investasi pada human capital ( berupa
peningkatan kapabilitas dan kualitas karyawan), pelayanan yang baik terhadap
costumer dan peningkatan infrastruktur IT perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui, perbankan di Indonesia
tergolong “good perfomance* dan lima bank dengan aset terbesar memiliki nilai
intellectual capital perfomers terbaik. Kinerja intellectual capital masih fluktuatif
setiap tahunnya, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih tepat untuk
mengalokasikan sumber daya organisasi agar dapat menciptakan nilai bagi

perusahaan (firm s value creation ).

104



Intellectual capital performance berpengaruh positif, namun tidak
signifikan terhadap market value perbankan di Indonesia. Ketika ada peningkatan
dalam kinerja intellectual capital, maka market value terpengaruh juga untuk
mengalami peningkatan , tetapi nilai peningkatan tersebut masih tergolong kecil.
Banyak faktor lain yang membentuk persepsi investor dalam menentukan market
value perbankan, misalnya kondisi ekonomi, kebijakan keuangan dan indikator
kinerja perbankan lainnya. Terlepas dari pada itu, intellectual capital performance
sangat mempengaruhi kinerja perbankan secara keseluruhan.

Implikasi untuk PT Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah human capital
yang dimiliki perusahaan telah mampu dikelola secara baik, sehingga membuat
value added terhadap perkembangan bisnis perusahaan tersebut.

Perbankan merupakan perusahaan yang tergolong knowledge based
company, maka kemampuan perbankan dalam bidang intellectual capital sudah
selayaknya diungkapkan dalam laporan tahunan. Sehingga para stakeholders
mengetahui value added yang dimiliki. Penelitian berupa skema intellectual
capital disclosure dapat digunakan pada penelitian lain berikutnya. Tingginya
jumlah yang diungkapkan dalam sampel penelitian PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk, mendorong perlu disusun sebuah laporan khusus intellectual capital. Di
belahan benua eropa awal tahun 2000-an, intellectual capital statement telah
mulai dilaksanakan. Para pelaku bisnis di negara-negara Skandanavia sangat
merasakan manfaat pelaporan tersebut. /ntellectual capital statement membantu
perbankan mengalokasikan dengan efektif dan efisien dalam rangka menciptakan

value added yang maksimal ( Starovic, 2003 )
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai intellectual capital

perbankan di Indonesia, maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian statistik deskriptif VAIC™ (Value Added
Intellectual Cooeficient), diperoleh informasi bahwa rata-rata
VAIC™ sebesar 2,68 yang mengandung arti bahwa perusahaan
perbankan di Indonesia mampu menciptakan nilai tambah sebesar
Rp 2,68 untuk setiap rupiah yang diinvestasikan. 79% penyumbang
VAIC™  berasal dari VAHU (human capital). Semakin besar
investasi perbankan terhadap sumber daya manusia, maka akan
semakin besar pula value added yang diciptakan.

2. Hasil pengujian statistik deskriptif market to book value, diperoleh
informasi bahwa nilai market to book value perbankan berada di
posisi 2,06. artinya setiap lembar saham dengan nilai buku Rp 1,00
dihargai oleh pasar dengan nilai yang lebih tinggi sebesar Rp 2,06.

3. Hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa intellectual capital
berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap market value
pada perbankan di Indonesia.

4. Hasil penilaian business performance indicator, perbankan di

Indonesia tergolong “good performers*. Pada dasarnya perusahaan
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yang tergolong “fop performers” merupakan pemain utama dalam
dunia perbankan dengan nilai aset dan modal dalam jumlah besar.

Hasil content analysis, tingkat intellectual capital disclosure PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 ( best perfomance
intellectual capital )  dengan menggunakan skema yang

diterbitkan Guthrie dan Petty adalah 82 %.

5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian

antara lain:

1.

5.3 Saran

Penelitian hanya menggunakan 4 tahun pengamatan, sehingga
tidak dapat melihat tren intellectual capital performance perbankan
di Indonesia.

Di antara banyaknya metode untuk mengukur intellectual capital
performance, penelitian ini hanya menggunakan model Pulic
VAIC™

Penelitian ini hanya mengukur pengaruh intellectual capital
terhadap market value, dengan proksi market to book value ratio
saja .

Intellectual Capital Disclosure hanya dilakukan pada satu

perusahaan di tahun tertentu.

Penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi manajemen perbankan di Indonesia, agar mengelola dengan

baik intellectual capital yang mereka miliki dan melakukan
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peningkatan kualitas atas sumber daya manusia (karyawan).
Peningkatan SDM karyawan dapat dilakukan dengan memberikan
pelatihan-pelatihan dengan bidang yang dikuasai oleh karyawan
dan meningkatkan motivasi karyawan untuk lebih produktif dan
inovatif dengan memberikan reward kepada karyawan yang
berprestasi.

2. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, untuk tetap melakukan
investasi pada area human capital. PT Bank Rakyat Indonesia
dengan jumlah cabang yang luas di Indonesia , diharapkan selalu
mengelola intellectual capital perusahaan. Ini akan menjadi sumber
kekuatan baru bagi keberlangsungan usaha PT Bank Rakyat
Indonesia Tbhk

3. Bagi para praktisi akuntansi, mengingat pentingnya pengukuran,
pengungkapan dan pelaporan intellectual capital maka diharapkan
membuat framework intellectual capital statement bagi perbankan
Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah
sampel penelitian dan ukuran kinerja keuangan lainnya, sehingga
akan memberikan hasil yang lebih baik. Serta untuk meneliti
mengenai kharakteristik perusahaan dan intellectual capital

disclosure.
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LAMPIRAN A-1

3 A A RBA A DO ATA 00

A VALUE ADDED CAP EMPLOY T. GAJl & UPAH TIG. KARYAWAN | HUMAN CAP STRUTURAL CAP | VACA|VAHU| STVA | vaic
VA CE TGU TK HC=TGU+TK SC VA/CE|VA/HC|SC/VA| VAIC
1|AGRO 34488919000 2972758783000 14160789000 18034043000 32194832000 2294087000( 0,01 1,07] 0,07 1,15
2|BABP 143251888000 6346386000000 50864173000 41326982000 92191155000 51060733000f 0,02 1,55 0,36 1,93
3|BACA 48307511000 1203443000000 4832245000 2099171000 6931416000 41376095000 0,04 6,97 086 787
4|BBCA 9585221000000 218005000000000( 1725187000000 1062591000000| 2787778000000 6797443000000 0,04 3441 0,71 4,19
5/|BBKP 994134000000 34446000000000 196976000000 188038000000 385014000000 609120000000f 0,03 2,58 061 3,22
6|/BBNI 5642596000000| 183342000000000( 1903235000000 1631557000000| 3534792000000 2107804000000 0,03 1,60 0737 2,00
7|BBNP 78160478000 3772838000000 19790112000 11487266000 31277378000 46883100000 0,02 2,50 0,60] 3,12
8|BBRI 13270672000000| 203735000000000 280732000000( 1343259000000 1623991000000| 11646681000000 0,07 8,17 0,88 9,11
9|BCIC 54630000000 14257514000000 102915000000 25380000000 128295000000 -73665000000( 0,00 043 -1,35| -0,92
10|BDMN 6363148000000 88806605000000 981844000000 1157221000000| 2139065000000 4224083000000 0,07 2,97 0,66 371
11|BEKS 53752088118 1349720000000 15870626394 3774828387 19645454781 34106633337 0,04] 2,74 0,63 3,41
12|BKSW 51362179738 2184493000000 19964826411 8009286088 27974112499 23388067239 0,02 1.84 0.46 2.1
13|BMRI 10825836000000( 319086000000000 2160692000000 1185323000000( 3346015000000 7479821000000 0,03 3,24 069] 3,96
14|BNBA 72421704891 1950256000000 22100793984 12707125036 34807919020 37613785871 0,04 2,08] 0,52] 2,64
15|BNGA 2795497000000 93797189000000 232287000000 376541000000 608828000000 2186669000000f 0,03] 4,59| 0,78] 5,40
16|BNII 1469530000000 54891766000000 525075000000 278817000000 803892000000 665638000000 0,03 1,83 0,45 2,31
17|BNLI 1900904000000 39298423000000 785417600000 196354400000| 981772000000 919132000000f 0,05 1,94 048] 247
18|BSWD 30916148132 1167744000000 9748974271 7025126027 16774100298 14142047834] 0,03] 1.84] 046] 233
19|BVIC 83524321000 5265175822000 16352327000 2453538000 18805865000 647184560001 0,02 4,44 077] 523
20|{INPC 244438216468 11282575735688 196363827518 0 196363827518 48074388950 0,02 1,24 0,20] 146
21|MAYA 148244984000 4474877597000 61116157000 938091000 62054248000 86190736000 0,03] 2,39] 0,58 3,00
22|MCOR 59305000000 2007966000000 27431000000 633000000 28064000000 312410000001 0,03 211 0,53 2,67
23|MEGA 1165502000000 34908000000000 264262000000 29524000000 293786000000 871716000000 0,03 3.97 0,75 4,75
24 |NISP 902034000000 28969069000000 430879000000 7409000000 438288000000 4637460000001 0,03 2,061 0,51 2,60
25|PNBN 1879456000000] 108948000000000 254428000000 41743000000 296171000000 1583285000000] 0,02 6.35 0,84 7,21
26|SDRA 90996622207 1463045752300 17292084209 7310206956 24602291165 66394331042 0.06 3,70 0,73 4,49




LAMPIRAN A-2

PER 4 A PERBA A DO A A 008

e VALUE ADDED| CAP EMPLOY T. GAJI & UPAH TJIG. KARYAWAN HUMAN CAP | sTRUTURALCAP |VACA|VAHUISTVA vaic
VA CE TGU TK HC=TGU+TK SC VA/CE[VA/HGRC/VA VAIC
1|AGRO 50081191000 2582431953000 16679553000 24648719000 41328272000 87529190001 0,02 1,21} 0,17 1,41
2|BABP 136168986000 6287878000000 67130918000 43090120000 110221038000 25947948000 0,02 1,24] 0,19 1,45
3|BACA 71849970000 1703769000000 7057731000 3173215000 10230946000 61619024000{ 0,04] 7,02] 0,86 7,92
4|BBCA 11320672000000] 245570000000000] 1988723000000 1186277000000f 3175000000000 8145672000000f 0,05 3,57 0,72 433
5|BBKP 1069698000000]  32337289000000] 223778000000|  199387000000| 423165000000 646533000000 0,03 2,53] 0,60] 3,17
6|BBNI 5776079000000] 201741000000000{ 1932182000000| 1210691000000] 3142873000000 2633206000000] 0,03 1.84] 046 2,32
7|BBNP 84685443000 3694814000000 26329089000 12037202000 38366291000 46319152000( 0,02] 2,21] 0,55 2,78
8|BBRI 15515709000000] 246077000000000{ 3231474000000] 2004287000000| 5235761000000 10279948000000] 0,06 2.,96] 0,66] 3,69
9|BCIC -6790855000000 5585890000000 114570000000 22959000000 137529000000 -6928384000000] -1,22]|-49,38| 1,02| -49,57
10(BDMN 6133373000000] 107017549000000]| 1446883000000 1205855000000 2652738000000 3480635000000f 0,061 2,31| 0,57 2,94
11|BEKS 9210200503 1492166000000 17267981059 4390807611 21658788670 -12448588167| 0,011 043(-1,35] -0.92
12|BKSW 38834310866 2161770704346 22816870676 5091696715 27908567391 10925743475 0,02 1,39] 0,28 1,69
13|{BMRI 13046873000000| 358439000000000| 2686225000000 1201393000000] 3887618000000 9159255000000 0,04 3,36| 0,70 4,09
14|BNBA 90346452565 2044367000000 23832215252 16037821036 39870036288 50476416277 0,04 2.27| 0,56| 2.87
15|BNGA 3399870000000| 103197574000000 885871000000 575271000000 1461142000000 1938728000000 0,03] 2,33 0,57 2,93
16|BNII 1800331000000 56726411000000| 687657000000 341294000000 1028951000000 771380000000 0,03| 1,75] 0,43] 221
17|BNLI 1735299000000  53993533000000| 797492000000 32517000000] 830009000000 905290000000 0,031 2,09 0,52] 2,64
18|BSWD 50006343011 1359880000000 9055879627 7489246051 16545125678 33461217333| 0,04] 3,02] 0,67 3,73
19|1BVIC 84472380000 5622107032000 22981135000 7863909000 30845044000 53627336000| 0,02] 2.74| 0,63 3.39
20|INPC 249266014076 12845448797066| 146982699035 40080959482 187063658517 62202355559 0,021 1,33] 0,25 1,60
21|MAYA 206720622000 5512694013000 94256730000 10125397000 104382127000 102338495000 0,04 1,98] 0,50 2,51
22|MCOR 43206000000 2094665000000 28042000000 239000000 28281000000 149250000001 0,02 1,53 0,35 1,89
23|MEGA 1250160000000 3486 1000000000 361986000000 42216000000 404202000000 845958000000 0,04 3.09] 0,68 3,81
24 |NISP 1142814000000 34245838000000 537164000000 6886000000 544050000000 598764000000( 0,031 2,10] 0,52 2,66
25|PNBN 1805590000000 64392000000000 350013000000| 59251000000] 409264000000 1396326000000 0,03] 4.41f 0,77 5,21
26|SDRA 110016687710 1977150161987 21554814709 9410466367 30965281076 79051406634 0.06] 3.,55| 0,72 4.33




LAMPIRAN A-3

PERHITUNGAN VAIC TM- PERBANKAN INDONESIA TAHUN 2009

" VALUE ADDED CAP EMPLOY T. GAJI & UPAH TIG. KARYAWAN HUMAN CAP STRUTURAL cAP |VACAIVAHU|STVA| vaic
VA CE TGU TK HC=TGU+TK SC 'VA/CHVA/H(SC/VA VAIC

1|AGRO 62449528000 2981696009000 19135652000 26193995000 45329647000 17119881000 0,02| 1,38] 0,27| 1,67
2|BABP 162841392000 7005700000000 69382792000 49846905000 119229697000 43611695000 0,021 1,37] 0,27 1,66
3|BACA 118012681000 3459181000000 11749914000 4584037000 16333951000 101678730000 0,03 7,22| 0.86| 8,12
4|BBCA 13375754000000] 282392000000000f 2630836000000 1442304000000] 4073140000000 9302614000000 0,05| 3,28] 0,70| 4,03
5|BBKP 1088490000000 36897163000000 238676000000 205064000000 443740000000 644750000000] 0,03 2,45 0,59| 3,07
6|BBNI 7254942000000| 227497000000000| 2122427000000 1185715000000 3308142000000| 3946800000000] 0,03| 2,19] 0,54 2,77
7|BBNP 100485587000 3896399000000 34726545000 15745658000 50472203000 50013384000| 0,03] 1,99{ 0,50 2,51
8|BBRI 17643831000000] 316947000000000 3189226000000 1710016000000] 4899242000000( 12744589000000] 0,06 3,60| 0,72 4,38
9|BCIC 377726000000 7531145000000 94171000000 21350000000 115521000000 262205000000 0.,05] 3,27| 0,69] 4,01
10|BDMN 6256756000000 97063332000000 1495238000000 1247013000000] 2742251000000 3514505000000] 0,06 2,28 0,56] 291
11|BEKS -139351000000 1425576000000 17531000000 4041000000 21572000000 -160923000000| -0,10{ -6.46] 1,15| -5.40
12|BKSW 47796180354 2346892287214 24972611439 8071817971 33044429410 14751750944 0,02| 1,45 031| 1,78
13|BMRI 15733680000000| 394617000000000 2766984000000 1396449000000] 4163433000000 11570247000000| 0,04 3,78] 0,74| 4,55
14|BNBA 94583382970 2403186000000 27839215580 16497126796 44336342376 50247040594 0,04] 2,13| 0,53] 2,70
15|BNGA 4482644000000 107104274000000 1039447000000 742703000000 1782150000000 2700494000000{ 0,04] 2,52| 0,60] 3,16
16|(BNII 1539980000000 60889596000000 715912000000 3952260000001 1111138000000 4288420000001 0,03 1,39 0,28] 1,69
17|BNLI 2077356000000 55944484000000 920864000000 83414000000( 1004278000000 1073078000000 0,04] 2,07| 0,52 2.62
18| BSWD 70878504030 1537378000000 9687216658 7221320351 16908537009 53969967021| 0,05] 4,191 0,76] 5,00
19|{BVIC 109525991000 7356836015000 25539741000 10247540000 35787281000 73738710000 0,01] 3,06 0,67| 3,75
20|INPC 284661236401 15432373579647 146981606074 33541253689 180522859763 104138376638| 0,02| 1,58] 0.37| 1.96
21|MAYA 238556796000 7629928278000 114281499000 9012578000 123294077000 115262719000] 0,03 1,93] 048] 2.45
22|MCOR 65423000000 2798874000000 35435000000 0 35435000000 29988000000 0,021 1,85 046] 2,33
23|MEGA 1356683000000 39685000000000 463242000000 0 463242000000 8934410000001 0,03] 2,93] 0,66 3,62
24|NISP 1399416000000 37052596000000 648287000000 9541000000 657828000000 741588000000 0,04| 2,13| 0,53] 2,70
25|PNBN 2146412000000 77857000000000 432592000000 77634000000 510226000000 1636186000000 0,03 4,21 0,76] 5.00
26|SDRA 112573087962 2403695698642 27482650760 10977052111 38459702871 74113385091 0.05] 2,931 0,66 3.63




LAMPIRAN A-4

PERHITUNGAN VAIC TM- PERBANKAN INDONESIA TAHUN 2010

o VALUE ADDED| CAP EMPLOY T GAJI &UPAH TJG. KARYAWAN | HUMAN CAP | sTRUTURALCAP | VACA|VAHU|STVA| vaic
VA CE TGU TK HC=TGU+TK SC VA/CE|VA/HC|SC/VA| VAIC
1]AGRO 88301033000 3054092727000 21314330000 33509953000 54824283000 33476750000{ 0,03] 1,61 0,38 2,02
2|BABP 211937048000 8659899000000 86404356000 70316355000 156720711000 55216337000] 0,02] 1,35 0,26 1,64
3|BACA 159902351000 4399404000000 21557009000 4977022000 26534031000 133368320000 0,04 6,03] 083] 6,90
4|BBCA 15572386000000 324419000000000] 2578769000000( 1819715000000| 4398484000000 11173902000000] 0,05] 3,54] 0,72 4,31
5|BBKP 1285543000000 47233037000000f 247299000000 280577000000 527876000000 757667000000f 0,03f 2.44] 0,59 3,05
6|BBNI 10093566000000 248581000000000] 2383156000000 2122427000000| 4505583000000 5587983000000f 0,041 2,24 0,55] 283
7|BBNP 148357406000 5282255000000 50791894000 24183352000 74975246000 73382160000] 0,03f 198] 0,49 250
8|BBRI 23280452000000f  404286000000000| 3508632000000 243557000000| 3752189000000] 19528263000000] 0,06] 6,20 0,84 7,10
9|BCIC 392137000000 10783886000000 107463000000 42658000000 150121000000 242016000000f 0,04] 261 062] 327
10[BDMN 8908977000000 116630904000000] 1792966000000| 1644257000000| 3437223000000 5471754000000f 0,08 2,59 0,61 3,28
11{BEKS -106704000000 1561622000000 33074000000 6806000000 39880000000]  -146584000000{ -0,07( -2,68] 1,37| -1,37
12|BKSW 64519677959 2589033038693 30715105071 13811523570 44526628641 19993049318] 0,02] 145] 031} 1,78
13|BMRI | 19992789000000]  449775000000000] 3298782000000{ 1694322000000| 4993104000000| 14999685000000{ 0,04| 4,00 0,75 4,80
14|BNBA 97857016871 2661052000000 31487416241 18827240230 50314656471 47542360400] 0,04] 1,94 049] 247
15|BNGA 5739241000000 143652852000000f 1085473000000 7643 13000000f 1849786000000 3889455000000{ 0,04 3,10 0,68 3,82
16|BNII 2517914000000 75066902000000| 792464000000  561521000000{ 1353985000000]  1163929000000] 0,03] 1,86] 0,46/ 2,36
17|BNLI 2585719000000 73531861000000| 1014841000000 62839000000] 1077680000000]  1508039000000] 0,04 240] 0,58 3,02
18|BSWD 71224840411 1570332000000 12449081745 6951696594 19400778339 51824062072 0,05] 3,67 0,73] 4,44
19]|BVIC 192750453000 10303488893000 31323698000 21815507000 53139205000 139611248000{ 0,02] 3,63] 0,72 4,37
20{INPC 366451001502 17063094176282 157630653979 37068494402 194699148381 171751853121 0,02 1,88 047f 237
21|MAYA 314628899000 10102287635000 137845834000 11944046000 149789880000 164839019000 0,03| 2,10} 0,52 2,66
22|{MCOR 108940000000 4354460000000 64686000000 0 64686000000 442540000001 0,03] 1.68] 041] 212
23|MEGA 1981103000000 51597000000000 575270000000 66174000000] 641444000000 1339659000000] 0,041 3,09 0,68] 3,80
24|NISP 1521013000000 44474822000000 731440000000 11058000000] 742498000000 778515000000{ 0,03 2,05] 051 2,59
25|PNBN 2792781000000]  108948000000000| 543629000000 93471000000]  637100000000]  2155681000000] 0,03] 4,38| 0,77 5,18
26/SDRA 163749477633 3245762792900 32725495753 19967312981 52692808734 111056668899 0,05 3,11| 0,68 3.84




LAMPIRAN B

GUTHRIE&PETTY FRAMEWORK IC DISCLOSURE( 2000)

DISCLOSURE CHECKLISTS AND THEIR OPERATIONALIZATION

DEFINITION

Disclosure Item

Operational Definitions

A. Structural Capital

Patent

a form of intellectual property. It consists of a set of
exclusive rights granted by a sovereign state fo an
inventor or their assignee for a limited period of
time in exchange for the public disclosure of an
imvention

Copyright

a type of property that is founded on a person's
creative skill and labour

Trademarks

a distinctive sign which identifies certain goods or
services as those produced or provided by a
specific person or enterprise. Its origin dates back
to ancient times, when craftsmen reproduced their
signatures, or "marks" on their artistic or
utilitarian products

Management Philosophy

Refers to the vision and mission statement.

(Search terms cover philosophy & strategy)

Corporate Culture

Refers to disclosure of the attitudes, experience,
beliefs and values of the firm.

Search terms included; code of ethics, code of
conduct)

Management Processes

Covers policies, procedures, re-engineering &
other process & quality certifications associated
with the firm (Guthrie et al., 2006). Other search
terms cover business process, performance report,
management plan and performance indicators)

Information System

Covers systems designed to manage the major
Sunctions of the firms such as database, IT system,
computer network, hardware, software eic.

Networking System

Information technologies encompassing a broad
array of communication media and devices which
network with others, gaining access to customers,




suppliers, databases. (Other search term covers
internet, video-conferencing, fax etc

Financial Relation

Relationship between the management and its
finance providers such as investors, bankers,
analysts

B. Customer Capital

Brands

Details of brands associated with the firm

Customers

Refer to customers’ evaluation of its product or
service. Reflected in customer loyalty, normally
found out by survey, customer feedback. (other key
words associated to this; customer confidence, high
reputation for goods and services)

Customers Loyality

The degree of satisfication costumer, can used
costumer databases of corporate

Companie s name

The esteem held or effect of the firms’ name by its
stakeholders

Distribution Channel

Information/details on the infrastructure of how
firm provide its products/services to its customers.

Business Collaboration

Other business partnering in producing or creating
the product or services

(Other search term; alliance, partnership, joint
product)

Licensing Agreement

Refers to wide ranging agreements that give
contracts to other organizations or entities to sell
its products or services

Favorable contract

A contract obtained because of the unique market
position held by the firm (Brooking 1996, pp.33-34)

Franchising Agreement

A contractual agreements that grants the license by
a person (franchiser) to another (franchisee) to
carry out a franchise, franchisee to provide
assistance to franchisee in payment of a fee
(Brooking 1996, p.32)




C. Human Capital

Know How

Relates to the knowledge and skills possessed by
employees (other key words; skills, competence)

Fducation

FEducation programs initiated by the firm for the
support of its executives/staff or community
members, for example school or university
program/scholarship.

Vocational Qualification

Qualifications obtained other than academic
achievement by its employees such as team building
courses, communication skills etc

Work-related knowledge

Employee s skill in working based on knowledge

Work-related competencies

Employee’s  skill in  working based on

competencies.

Enterpreneur spirit

Refer to ability to build on previous knowledge and
generate new knowledge.

(other key word search, new products, new ideas,
continued improvement of existing lines of
products)

Effectiveness

a measure of the ability of a program, project or
task to produce a specific desired effect or result
that can be qualitatively measured.

Proactive

Action and result oriented behavior, instead of the
one that waits for things to happen and then tries to

| adjust (react) to them

Reactive abilities

ability to respond to changes in an unpredictable
environment,; one of the goals of the systems
discusses here is to react in real-time, in largely
dynamic environments

Changeability

The quality of being changeable; having a marked
tendency to change




Lampiran C
Output Pengujian Statistik

“Pengaruh Intellectual Capital Perfomance Terhadap Market Value Perbankan
Di Indonesia™

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT MV
/METHOD=ENTER VAIC
/SCATTERPLOT=(*SRESID , *ZPRED )
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM (ZRESID)

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
MV 4945 .71855 99
VAIC 1.1314 42551 99

Correlations

_ MV VAIC
Pearson Correlation MV 1.000 119
VAIC .119 1.000
Sig. (1-tailed) MV , 121
VAIC 121 .
N MV 99 99
VAIC 99 99

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 VAIC 2 ; Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: MV



Model SumnRary

Change Statistics
\djusteqd. Error | Squar Durbin-
Mod R _|Squarj Squarg EstimaChanggChang df1 | df2 j. F Chan Watson
1 .119‘1 .014 | .004 | .71715| .014 {1.384 1 97 242 | 2.032
aPredictors: (Constant), VAIC
bDependent Variable: MV
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 712 1 T2 1.384 2422
Residual 49 888 97 514
Total 50.599 98
a. Predictors: (Constant), VAIC
b. Dependent Variable: MV
Coefficierits
Unstandardizedandardizg J
Coefficients [oefficient Correlations linearity Statis
Mod B ltd, Errq Beta i Sig, ero—ordJPartiaI Part pleranc| VIF
1 (Const§ 268 | .206 1.303 | .196
VAIC 200]| .170 11911176 | 242 | 119 .119| .119|1.000 | 1.000

aDependent Variable: MV

Collinearity Diagnostics?

Condition Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue Index (Constant) VAIC
1 1 1937 1.000 03 03
2 063 5.526 97 97

a. Dependent Variable: MV



Residuals Statistics

- Minimum [Maximum| Mean [Std. Deviation N
Predicted Value .2958 .7105 4945 .08521 99
Std. Predicted Value -2.332 2.534 .000 1.000 a9
?ﬁiﬁ?éﬁ: 52:’5:" 072 197 098 030 99
Adjusted Predicted Valy 2566 7416 4954 .08914 99
Residual -2.77701 | 1.76726 .00000 71348 99
Std. Residual -3.872 2.464 .000 995 99
Stud. Residual -3.936 2.482 -.001 1.006 99
Deleted Residual -2.86947 | 1.79210 | -.00086 .73023 a9
Stud. Deleted Residual| -4.272 2.551 -.004 1.027 99
Mahal. Distance .000 6.423 990 1.372 99
Cook's Distance .000 .258 012 .028 99
Centered Leverage Val| .000 .066 010 .014 a9

a. Dependent Variable: MV

Histogram

Dependent Variable: MV
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Scatterplot

Dependent Variable
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LAMPIRAN D

DAFTAR BANK YANG MASUK KATEGORI TOP PERFORMERS

2007 2008 2009 - 2010
1| Bank Capital Indonesia Tbk I | Bank Capital Indonesia Tbk I | Bank Capital Indonesia Tbk I | Bank Capital Indonesia Tbk
"2 | Bank Central Asia Tok "2 | Bank Central Asia Tok 2 | Bank Central Asia Thk 7| Bank Central Asia Tk
3] kot 3| Bank Bukopin Tbk 3 | Bank Bukopin Tbk 3| Bank Bukopin Tok
S| Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tok | § | Bank Mandiri (Persero) Tok S | Bank Mutiara Tbk 5| Bank Mutiara Tbk
6 | Bank Danamon Indonesia Tbk | 6 | Bank Swadesi Tbk 6 | Bank Mandiri (Persero) Tbk 6 | Bank Danamon Indonesia Tbk
] Dok Pusd indonesta TOk 7| Bank Victoria International Tbk 7 | Bank CIMB Niaga Tbk Tbk Bank Mandiri (Persero) Tbk
8 | Bank Mandiri (Persero) Tok " 8| Bank Mega Tok "8 | Bank Swadesi Tok § | Bank CIMB Niaga Tk Tok
=9 | Bank CIMB Niaga Tok Tbk "9 ] Bank Pan Indonesis Tok 9 ] Bask Victoria International Tbk 5 | Bank Permata Tok
10 | Bank Victoria International Tbk 10 | Bank Himpunan Saudara 1906 Tk 10 | Bank Mega Tbk 10 | Bank Swadesi Tbk
11 Bank Mayapada lnlemasional. Tbk : 11 Bank Pan Indonesia Tbk 11 | Bank Victoria Intemalicﬁal Tbk
12 | Bank Mega Tbk 12 | Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 12 | Bank Mega Tbk
13 Bank Pan Indonesia Tbk 13 | Bank Pa.n Indonesia T”bk
14 | Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 14 | Bank Himpunan Saudara 1906 Tok




DAFTAR BANK YANG MASUK KATEGORI "COMMON PERFOMERS"

2007 2008 2009 2010
1 [ Bank ICB Bumiputera Tbk Tbk Bank Kesawan Tbk Back Agroniaga Ttk 1 [ Bank ICB Bumiputera Tbk Tbk
Bank Artha Graha Internasional Tbk Bark ICB Bumiputera Tbk Tbk 2 | Bank Kesawan Tok
Bank Windu Kentjana International Tbk Bank Kesawan Tbk
Bank Internasional Indonesia Tbk
Bank .Aﬁha Grah; Internasional Tbk
DAFTAR BANK YANG MASUK KATEGORI GOOD PERFORMERS
2007 2008 2009 2 _ 2010
1 Bank Negara Indonesia Tbk Bank Negara Indonesia 'l'bit Bank Negara Indonesia Tbk . 1 Bank Agroniaga Tbk
2| Bank Kesawan Tbk Bank Nusantara Parahyangan Tok Bank Nusantara Parahyangan Tbk 9 | Bank Negara Indonesia Tok
3| Bank Bumi Arta Tbk Bank Danamon Indonesia Tbk Bank Danamon Indonesia Tbk "3 | Bank Nusantara Parahyangan Tbk
4| Bank Internasional Indonesia Tbk Bank Bumi Arta Tk Bank Bumi Arta Tbk 4 | Bank Bumi Arta Tok
S| Bank Permata Tok ' Bank CIMB Niaga Tbk Tbk Bank Permata Tbk 5 | Bank Internasional Indonesia Tok
6 | Bank Swadesi Tok Bank Intemasional Indonesia Tbk Bank Mayapada Internasional Tok 6 | Bank Artha Graha Internasional Tok
7 Bank Windu Kentjana International Tbk Bank Permata Tbk Bank Windu Kentjana International Tbk 7 Bank Mayapada [nternasional Tbk
8 | Bank OCBC NISP Tbk Tbk Bank Mayapada Internasional Tbk "Bank OCBC NISP Tbk Tbk § | Bank Windu Kentjana International Tok
9

Bank OCBC NISP Tbk Tbk

Bank OCBC NISP Tbk Tbk
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